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ABSTRACT
The environmental degradation and environmental concern to ecosystem
sustainability attracts policy makers to create sustainable consumption behaviour. This
study analyses the determinant of sustainable behaviour of individual.
Materialism, consumption motive, environmental concern and pro environmental identity
as the mediator of sustainable consumption are investigated. University students of four
universities in Surakarta were selected as the population. About 100 respondent were
selected through cluster random sampling. SmartPLS V 3.2.7 was applied to data analysis.
Result of this study shows that environmental concern have significant influence to
sustainable consumption. It also mediate of sustainable consumption with statistic t value
5.062 >= 1.96.
Keywords: Consumption of sustainability, materialism, motivation of social
consumption,environmental awareness, Pro-environmental identity
xii
ABSTRAK
Kerusakan lingkungan dan kekhawatiran terhadap keseimbangan ekosistem
kehidupan di masa yang akan datang membuat beberapa negara mengarahkan kebijakan
pada perilaku konsumsi berkelanjutan. Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang dapat
mengarahkan perilaku individu agar mengarah kepada perilaku konsumsi yang
berkelanjutan. Beberapa faktor pengaruh yang diajukan yaitu materialisme, motivasi
konsumsi sosial, dan kepedulian lingkungan dengan uji mediasi identitas diri pro
lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Populasi penelitian yaitu mahasiswa
dari empat perguruan tinggi Islam Surakarta, dengan jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 100 responden yang diambil dengan menggunakan metode Cluster random
sampling. Alat analisis menggukan SEM -PLS yaitu SmartPLS V 3.2.7.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan secara langsung dan
mediasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dengan nilai t-
statistik 5, 062 ≥ 1,96, sedangkan variabel lainnya tidak memberikan pengaruh signifikan
baik secara langsung maupun melalui efek mediasi.
Kata Kunci: Komsumsi keberlanjutan, materialisme, motivasi konsumsi sosial, kepedulian
lingkungan, Identitas diri pro lingkungan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Berbicara dengan perilaku konsumsi berkelanjutan, ini merupakan sebuah
perilaku yang memikirkan generasi dimasa yang akan datang, karena perilaku
konsumsi ini memiliki rasa tanggung jawab kepada generasi masa depan baik
terhadap lingkungan maupun sosial kemanusiaan (Dermody et al., 2015). Hal
yang sama juga diungkap bahwa konsumsi berkelanjutan memberikan dampak
yang positif bagi konsumen dalam tindakan pengurangan konsumsi, pembatasan
konsumsi dan sekaligus bentuk pratik anti konsumsi secara berlebihan (Connolly
et al, 2016).
Pengantar perilaku konsumsi berkelanjutan ini searah dengan ajaran Islam
yang mengatur segenap perilaku manusia, baik itu perilaku manusia dengan Allah
(Hablum minallah) maupun perilaku manusia dengan manusia (hablum minan
Nas), dan perilaku manusia dengan alam sekitar (Angel et al., 2016). Umumnya
keseluruh aktifitasnya manusia berhubungan dengan manusia yang lain dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya atau menjalani kehidupannya, baik itu dalam
ranah konsumsi, produksi maupun distribusi. Konsumsi merupakan aktifitas
manusia yang wajib karena, karena manusia dituntun untuk menjaga jiwanya.
Dalam menjalankan kewajiban ini,terkadang banyak dari individu yang tidak
berkonsumsi sesuai dengan perilaku konsumsi berkelanjutan.
Hal ini terlihat dari perilaku manusia setelah melakukan konsumsi, salah
satu contohnya yaitu sampah konsumsi yang tidak dioalah, melainkan dibuang
begitu saja. Pembuangan sampah ini tidak hanya didaratkan melainkan ke sungai
2yang ada di sekitar masyarakat. Perilaku ini merubah fungsi sungai disekeliling
masyarakat yang dijadikan sebagai tempat pembuangan sampah, membuang
sampah kesuangai dianggap sesuatu yang paling praktis dan gratis dilakukan oleh
masyarakat (Penny et al., 2012). Tercemarnya lingkungan ini disebabkan oleh
ulah manusia yang kurang memperhatikan generasi pada masa yanag akan datang,
baik dalam segi perilaku konsumsi hingga perilaku sosial lingkungan sebagai
dampak dari tanggung jawab sosial lingkungan (Dermody et al., 2015).
Hal tersebut merupakan salah satu indikator yang dapat menggambarkan
tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga atau keluarga.Sebuah penelitian
mengatakan bahwa selama ini pengertian yang berkembang bahwa ukuran
pengeluaran untuk konsumsi terhadap penggunaan produk-produk elektronik
maupun produk makanan rumah tangga dapat menggambarkan tingkat
kesejahteraan suatu rumah tangga. Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran
yang lebih besar untuk mengkonsumsi hal tersebut, mengindikasikan rumah
tangga yang berpenghasilan tinggi (Arief, 2016).
Semakintinggi tingkat penghasilan rumah tangga, makin besar proporsi
pengeluaran untuk konsumsi terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. Dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga atau keluarga akan semakin
sejahtera bila persentase pengeluaran untuk konsumsi lebih tinggi (Arief, 2016).
Tantangan untuk menerapkan pola konsumsi secara berkelanjutan dan perilaku
manusia yang beragam memiliki dampak yang sangat berpengaruh terhadap
perubahan lingkungan bumi. Selera konsumen yang rakus dalam perilaku
konsumerisme, dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan yang sangat secara
berlebihan, apabila hal ini terus dibiarkan secara berkelanjutan.
3Koneksi antara konsumerisme dan percepatan perubahan iklim menjadi
semakin meningkat, hal ini sesuai dengan pernyataan PBB dalam penelitian yang
mengatakan bahwa perubahan iklim merupakan bukti pemanasan global
bergerak cepat (Dermody et al., 2015). Selain itu diperkuat lagi dengan penipisan
sumber daya alam bumi yang terjadi beberapa abad terakhir ini, yang disebabkan
oleh perilaku dan ulah manusia yang tidak terbatas. Selain polusi udara dan
pemanasan global, pola konsumsi yang berlebihan terutama konsumsi produk
yang mengandung unsur plastik sebagai pembungkusnya juga menimbulkan
permasalahan yang fatal.
Sampah plastik merupakan jenis sampah yang sulit terurai hingga ratusan
tahun, apabila sampah ini dikubur ataupun dibakar belum dijamin bisa
melepaskan potensi buruk yang disebabkannya dikemudian hari. Sebagian besar
sampah plastik banyak ditemukan dipermukaan laut, yang mana sampah ini tidak
bisa terurai dalam jangka yang singkat walau direndam air. Apabila sampah ini
terurai dilautan maka permasalahan tidak hanya selesai, namun semakin
menimbulkan masalah. Hal ini dikarenakan bahan-bahan pembentuk plastik akan
terurai dan berpadu dengan air laut yang bisa membentuk racun yang
mengakibatkan ekosistem kehidupan yang ada dilaut perlahan akan terganggu,
bahkan punah apabila hal ini terus dibiarkan. Berbicara dengan hal permasalahan
konsumsi jenis produk yang bungkusan yang mengandung unsur plastik.
Indonesia berada dalam permasalahan besar. Indonesia merupakan Negara
no 2 penyumbang sampah plastik terbesar di laut dengan proporsi sebesar 1,29
juta metrik ton sampah plastik per tahun. Indonesia berada tepat dibawah Cina
sebagai penyumbang sampah terbesar didunia yang ditemukan pada kawasan laut.
4Gambar 1.1
Penyumbang Sampah Plastik
Sumber: Science.sciencemag.org
Dari data pada Gambar 1.1 diatas dapat diketahui, bahwa Indonesia
termasuk kategori penghasil sampah plastik terbesar didunia. Apabila hal ini terus
dibiarkan maka konsekuensinya adalah memicu bencana bagi semua spesies yang
mendiami planet ini, baik didaratan maupun wilayah di lautan.
Selain itu, data statistik tahun 2013 hingga 2014 juga menunjukan bahwa
sampah yang tidak dipilah dan dibiarkan begitu saja mengalami peningkatan dari
33 provinsi yang ada di Indonesia. Hal ini dibuktikan dalam tabel 1.1 berikut.
5Tabel 1.1
Sampah Tidak Dipilah Tahun 2013-2014
Provinsi
SampahTidak Dipilah
2013 2014
Aceh 81,21 82,77
Sumatera Utara 80,39 84,98
Sumatera Barat 82,53 86,95
Riau 79,13 83,96
Jambi 83,90 88,85
Sumatera Selatan 76,82 87,70
Bengkulu 81,10 89,24
Lampung 83,71 84,69
Kepulauan Bangka Belitung 76,68 86,42
Kepulauan Riau 79,99 84,23
DKI Jakarta 85,77 88,65
Jawa Barat 69,48 77,36
Jawa Tengah 72,59 77,96
DI Yogyakarta 68,74 72,40
Jawa Timur 80,07 84,51
Banten 81,58 82,69
Bali 68,83 74,33
Nusa Tenggara Barat 82,17 88,29
Nusa Tenggara Timur 70,37 72,18
Kalimantan Barat 84,20 84,98
Kalimantan Tengah 76,16 75,87
Kalimantan Selatan 79,89 83,33
Kalimantan Timur 70,97 80,43
Sulawesi Utara 65,05 71,51
Sulawesi Tengah 70,05 79,88
Sulawesi Selatan 71,42 68,11
Sulawesi Tenggara 73,22 77,75
Gorontalo 77,75 85,62
Sulawesi Barat 79,48 85,78
Maluku 84,41 85,34
Maluku Utara 83,41 91,82
Papua Barat 72,02 74,10
Papua 83,02 81,90
Indonesia 76,31 81,16
6Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016.
Tabel diatas menunjukan bahwa sampah yang tidak dipilah yang terdata
dari 33 provinsi di Indonesia dari tahun 2013 hingga 2014 mengalami
peningkatan. Peningkatan dari 76,31 % ditahun 2013 menjadi 81,16 ditahun 2014,
dengan selisih 4,85 %. Hal ini menunjukan bahwa konsumen di Indonesia masih
lemah dalam pengelolaan sampah dari hasil konsumsi, serta masih rendahnya
perilaku kepedulian terhadap lingkungan sosial.
Dalam mengatasi krisis ini, maka masyarakat harus bisa diarahkan pada
praktek dan tingkah laku yang berlandaskan pada perilaku konsumsi yang
berkelanjutan, yang mempertimbangkan penggunaan barang dan jasa yang
merespon kebutuhan dasar agar lebih mengarahkan kepada kualitas hidup yang
lebih baik, meningkatkan kesempatan hidup lebih lama, menyamakan distribusi
sumber daya yang digunakan, mengintegrasi kebutuhan generasi masa depan
meminimalkan penggunaan bahan beracun, emisi limbah dan polutan selama
siklus hidup agar tidak membahayakan kebutuhan generasi masa depan.
Definisi konsumsi berkelanjutan bisa diartikan sebagai pengurangan
konsumsi, pengurangan dan praktik anti konsumsi (Dermody et al., 2015).
Dengan demikian, konsumsi berkelanjutan memerlukan berbagai tingkat
komitmen konsumen. Dalam spektrum komitmen yang lebih rendah, konsumen
mempertahankan tingkat konsumsi utilitarian dan identity-construction yang ada
saat mengkonsumsi produk dan layanan yang produksi, penggunaan dan
pembuangannya didasarkan pada pengelolaan sumber daya yang bertanggung
jawab. Sebuah komitmen yang lebih dalam mengharuskan konsumen
mendefinisikan ulang kebutuhan dan identitas mereka saat mereka mengurangi
7tingkat konsumsi, atau berhenti mengkonsumsi produk dan layanan tertentu,
terlepas dari sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan mereka (Dermody et al.,
2015).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa beberapa orang materialisme
termotivasi untuk mendapatkan barang-barang yang dapat menjadikan simbolik
terhadap diri dan lingkungannya, atau dijadikan status yang telah dicapai dan
ingin dicapai oleh seorang individu (Heridiansyah, 2013). Sedangkan menurut
penelitian lain mengungkapkan bahwa banyak isu tentang materialisme yang telah
dipertimbangkandalam literatur, termasuk sebab dan akibatmaterialisme, perilaku
dan kepribadiankarakteristik materialis yang sedikit mempertimbangkan moral
dalam berperilaku secara sosial (Richins et al, 1992).
Dalam penelitian Dermody (2015) materialisme memiliki hubungan yang
positif dan memiliki pengaruh signifikan dengan perilaku konsumsi berkelanjutan
di C ina, sedangkan hasil penelitian di Inggris materialisme memiliki hubungan
negatif dengan perilaku konsumsi berkelanjutan yang dikarenakan negara barat
lebih mencerminkan ideologi bersaing dalam pertumbuhan pasar (Dermody et al.,
2015). Di Cina motivasi konsumsi sosial memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan konsumen yang dimediasi identitas diri pro-
lingkungan, dan tingkat motivasi konsumsi sosialnya lebih tinggi dibandingkan
dengan Negara Inggris yang memiliki motivasi konsumsi sosial dan pola perilaku
konsumsi berkelanjutannya lebih rendah karena tidak terlalu berorientasi terhadap
lingkungan dan sosial (Dermody et al., 2015).
Kepedulian lingkungan akan menyadarkan seseorang kepada masalah
lingkungan, dan menunjukan bahwa mereka bersedia secara pribadi mendukung
8sekaligus terlibat untuk memberikan solusi dan membantu permasalahan
lingkungan yang sedang terjadi. Kepedulian lingkungan hidup ini dianggap
sebagai penjelasan yang utama mengapa individu terlibat atau tidak dalam
orientasi perilaku yang berkelanjutan. Dalam penelitian Dermody (2015),
penelitian di Cina kepedulian lingkungan mempunyai pengaruh positif terhadap
pembentukan perilaku konsumsi berkelanjutan. Sedangkan penelitian di Inggris
perhatian lingkungan tidak terlalu menjadi bahan perhatian oleh individu
(Dermody et al., 2015).
Identitas diri pro lingkungan merupakan individu yang memiliki perasaan
bahwa dirinya merupakan individu yang pro lingkungan, dengan demikian
identitas diri memiliki peran penting mengapa konsumen berprilaku konsumsi
yang mengarah kepada kelestarian lingkungan hidup. Dalam penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Dermody, menyatakan bahwa Indentitas diri pro lingkungan
memiliki dampak yang signifikan terdadap perilaku konsumsi berkelanjutan
(Whitmarsh et al, 2010; Dermody et al., 2015).
Namun penelitian dilakukan ke dua negara yang berbeda memiliki
orientasi yang berbeda pula, dimana di Inggris identitas diri pro lingkungan lebih
kepada orientasi individualitas, sedangkan di Cina orientasi identitas diri pro
lingkungan menggambarkan pada relasional, ikatan sosial dan norma-norma
budaya (Dermody et al., 2015). Untuk itu, penelitian ini ingin meneliti kembali
perbedaan yang terjadi pada penelitian terdahulu dengan budaya-budaya yang ada
di Indonesia terutama dalam lingkup mahasiswa yang beragama Islam di
Surakarta.
9Mahasiswa merupakan salah satu generasi penerus yang akan memberikan
dampak yang positif terhadap lingkungan melalui sikap dan tingkah lakunya.
Mahasiswa yang sebenar-benarnya adalah mahasiswa yang tidak sekedar
memikirkan kepentingan akademis semata, namun jauh tersirat dalam benaknya
tentang arti dan kualitas hidupnya sebagai pribadi yang mampu mengabdi
terhadap masyarakat. Pribadi yang diharapkan dalam hal ini adalah pribadi yang
mampu melihat permasalahan disekitarnya serta menjadi bagian penentu arah
dalam kehidupan masyarakat dan bernegara suatu keadaan yang menyedihkan
terhadap rendahnya minat masyarakat untuk menjaga lingkungan di Indonesia.
Mahasiswa dapat menunjukan sikap yang positif melalui perilaku
konsumsi yang pada umumnya masih kurang dalam memikirkan kepedulian
lingkungan serta generasi pada masa yang akan datang. Dalam hal ini, mahasiswa
mampu menjadi perubah perilaku konsumsi ini dengan cara memberikan tauladan
atau contoh kepada masyarakat untuk berprilaku konsumsi berkelanjutan. Maka
dari itu, peneliti ingin menjadikan mahasiswa sebagai objek penelitian untuk
membuktikan pengaruh dari variabel eksogen terhadap variable endogen.
Berdasarkan uraian diatas kerusakan lingkungan, penumpukan sampah,
beberapa perbedaan hasil dari penelitian terdahulu yang disebabkan oleh
perbedaan budaya antar negara, serta peluang terbesar mahasiswa terhadap
perubahan generasi dimasa yang akan datang maka penulis mengadakan
penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Sustainable Consumption
Behaviour yang Dimediasi Pro Environmental Self-Identity (Studi Mahasiswa
Perguruan Tinggi Islam Solo Raya)”.
10
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan pada
bagian terdahulu, sesuai dengan dengan judul yang penulis kemukakan, maka
masalah-masalah yang dapat penulis identifikasi adalah sebagai berikut :
1. Meningkatnya pola konsumsi masyarakat yang belum semua
mempertimbangkan keselamatan lingkungan.
2. Perilaku konsumsi masyarakat yang belum semua mempertimbangkan
kehidupan sosial.
3. Penerapan pola konsumsi berkelanjutan agar tidak selalu berperilaku
konsumeris yang kurang mempedulikan sosial dan lingkungan.
4. Kurangnya kesadaran konsumen dalam menjaga lingkungan hidup,
keseimbangan sosial serta kehidupan generasi masa depan.
1.3. Batasan Masalah
Banyak faktor yang dapat dikaji untuk ditindaklanjuti dalam penelitian ini
terkait konsumsi berkelanjutan. Mengingat adanya keterbatasan baik dari segi
waktu, dana, tenaga dan pengalaman peneliti, sehingga dalam penelitian ini tidak
semua dapat ditindaklanjuti. Untuk itu dalam penelitian ini dibatasi masalah
analisis keterkaitan antara, materialisme, motivasi konsumsi sosial, kepedulian
lingkungan, dengan perilaku konsumsi berkelanjutan yang dimediasi oleh
identitas diri pro lingkungan dalam pembentukan perilaku konsumsi yang
berkelanjutan.
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1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta
pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah
penelitian sebagai berikut.
1. Apakah materialisme memiliki hubungan yang negatif terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan pada mahasiswa di perguruan tinggi Islam di
Surakarta?
2. Apakah motivasi konsumsi sosial memiliki hubungan yang positif perilaku
konsumsi berkelanjutan pada mahasiswa di perguruan tinggi Islam di
Surakarta?
3. Apakah kepedulian lingkungan memiliki hubungan yang positif erhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan pada mahasiswa di perguruan tinggi
Islam di Surakarta?
4. Apakah identitas diri pro-lingkungan memiliki hubungan yang positif
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan pada mahasiswa di perguruan
tinggi Islam di Surakarta?
5. Apakah materialisme memiliki hubungan negatif identitas diri pro
lingkungan pada mahasiswa di perguruan tinggi Islam di Surakarta?
6. Apakah motivasi konsumsi sosial berhubungan positif terhadap identitas
diri pro-lingkungan pada mahasiswa di perguruan tinggi Islam di Surakarta?
7. Apakah kepedulian lingkungan berhubungan positif terhadap identitas diri
pro-lingkungan pada mahasiswa di perguruan tinggi Islam di Surakarta?
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8. Apakah varabel materialism, motivasi kosumsi sosial, dan kepedulian
lingkungan memiliki hubungan positif terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan dengan mediasi identitas diri pro lingkungan.
1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk diri sendiri maupun
orang lain, terlebih lagi sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi khalayk umum
agar dimanfaatkan sebaik mungkin sesuai dengan fungsingnya. Maka dari itu,
manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan hasil
yang baik serta jawaban maupun solusi dari permaslahan yang telah
diidentifikasi dalam penelitian ini. Selain itu diharapkan juga memberikan
manfaat kepada masyarakat umum, terkhusus mahasiswa disetiap Peguruan
Tinggi yang menjadi objek penelitian agar dijadikan sumber ilmu dalam
pembentukan perilaku konsumsi berkelanjutan dan mampu memberikan
perhatian yang lebih terhadap lingkungan masa depan.
2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktisnya yaitu diharapkan hasil penelitian ini
dapat meningkatkan kemampuan dan ilmu pengetahuan penulis dalam
penelitian maupun kepenulisan serta pengaplikasiannya. Hasil ini juga bisa
dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam tema yang sama atau
tema yang mengarah kepada penelitian, serta juga dapat jadi referensi
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khalayak umum dalam menggali informasi ataupun ilmu pengetahuan yang
terkait dengan penelitian ini.
Bagi industri atau pemasar, penelitian ini dapat dijadiakan pedoman
baik berupa teori maupun hasil penelitian agar dijadikan sebagai referensi
untuk melahirkan produk-produk yang ramah lingkungan dan memiliki
kualitas yang dapat menarik para konsumen.
1.6. Sistematika Penelitian
Dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub bab. Sistematika isi dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisi uraian kajian teori tentang variable-varibel yang
mempengaruhi perilaku konsumsi berkelanjutan dengan efek
mediasi identitas diri pro lingkungan.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian,
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi
operasional variabel, dan teknik analisis data.
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian
dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembahasan
hipotesis).
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian,
dan saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan
penelitiaan.
16
BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Perilaku Konsumen
Studi perilaku konsumen berpusat kepada cara individu mengambil
keputusan untuk memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia seperti waktu,
uang dan usaha untuk membeli barang-barang yang berhubungan dengan
konsumsi. Perilaku konsumen merupakan kunci dampak masyarakat terhadap
lingkungan, hal ini merupaka tindakan yang diambil seorang individu
untukpilihan tindakan yang akan dilakukan. Apakah mengonsumsi produk atau
layanan tertentu atau untuk hidup berbeda dari yang orang lain lakukan, semua ini
akan berdampak langsung atau tidak langsung terhadap lingkungan, serta
kesejahteraan pribadi atau kelompok (Jackson, 2005).
Perilaku konsumen akan berawal dari bagaimana sikap konsumen terhadap
sesuatu yang akan mengarahkannya untuk bagaimana berperilaku berdasarkan 4
sikapnya. Hal ini juga akan dikendalikan oleh konsep diri, kepribadian dan
motivasi seorang individu untuk melakukan sesuatu. Sebagai contohnya seorang
konsumen memiliki kepribadian dan motivasi terhadap kepedulian lingkungan,
maka ia akan terdorong untuk bersikap dan berprilaku pada sesuatu yang tidak
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan, begitu juga dalam hal konsumsi.
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2.2. Teori Perilaku Terencana (Theory Planned Behavior)
Teori Perilaku Terencana atau TPB (Theory of Planned Behavior)
merupakan pengembangan lebih lanjut dari Teori Perilaku Beralasan (Theory of
Reasoned Action. TPB merupakan kerangka berpikir konseptual yang bertujuan
untuk menjelaskan determinan perilaku tertentu. Menurut Ajzen (1991), faktor
sentral dari perilaku individu adalah bahwa perilaku itu dipengaruhi oleh niat
individu (behavior intention) terhadap perilaku tertentu tersebut. Niat untuk
berperilaku dipengaruhi oleh tiga komponen yaitu (1) sikap (attitude), (2) norma
subjektif (subjective norm) dan (3) persepsi kontrol keperilakuan (perceived
behavior control) (Aman et al., 2012)
Setiap individu berkemungkinan memiliki berbagai macam keyakinan
terhadap suatu perilaku, namun ketika dihadapkan pada suatu kejadian tertentu,
hanya sedikit dari keyakinan tersebut yang timbul untuk mempengaruhi perilaku.
Sedikit keyakinan inilah yang menonjol dalam mempengaruhi perilaku individu
(Aman et al., 2012). Keyakinan yang menonjol ini dapat dibedakan menjadi
pertama, behavior belief yaitu keyakinan individu akan hasil suatu perilaku dan
evaluasi atas hasil tersebut. Behavior belief akan mempengaruhi sikap terhadap
perilaku (attitude toward behavior). Kedua adalah normative belief yaitu
keyakinan individu terhadap harapan normatif orang lain yang menjadi
rujukannya seperti keluarga, teman dan konsultan 2 pajak, serta motivasi untuk
mencapai harapan tersebut (Aman et al., 2012).
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Harapan normatif ini membentuk variabel norma subjektif (subjective
norm) atas suatu perilaku. Ketiga adalah control belief yaitu keyakinan individu
tentang keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat perilakunya dan
persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal tersebut mempengaruhi perilakunya.
Control belief membentuk variabel persepsi kontrol keperilakuan (perceived
behavior control).
Dalam TPB, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol keperilakuan
ditentukan melalui keyakinan-keyakinan utama. Determinan suatu perilaku
merupakan hasil dari penilaian keyakinan–keyakinan dari individu, baik sebagai
secara positif maupun negatif. Tiga konsep determinan ini juga dikemukan bahwa
sikap terhadap perilaku, dan penerimaan control perilaku terhadap tingkah laku
yang mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki kepentingan atau evaluasi
atau menilai perilakunya yang tidak menguntungkan (Vermeir et al, 2007).
Sementara norma subyektif atau sosial mengacu pada persepsi sosial individu
yang merasa yakin untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Perilaku
Kontrol menunjukkan apakah konsumen dapat dengan mudah mengkonsumsi
suatu produk tertentu atau apakah konsumsinya sulit atau mustahil untuk
dikonsumsi (Vermeir et al, 2007) .
Teori Perilaku Terencana atau TPB (Theory of Planned Behavior)
didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah makhluk yang rasional dan
menggunakan informasi-informasi yang mungkin baginya secara sistematis
(Dermody et al., 2015). Orang memikirkan implikasi dari tindakan mereka
sebelum mereka memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku-
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perilaku tertentu. Dari jabaran beberapa teori diatas sangat tepat sekali dijadikan
bahan rujukan teori terhadap beberapa variable yang digunakan dari penelitian ini,
karena keloma variable ini berkaitan dengan sikap dan perilaku konsumen dalam
menhadapi beberapa objek seperti materialism, konsumsi, lingkungan, dan
perilaku konsumsi yang berkelanjutan.
2.2.1. Sikap
Menurut Amstrong dan Kotler (2009), sikap seseorang secara konsisten
menguntungkan, mengevaluasi, perasaan, dan kecenderungan yang tidak
menguntungkan terhadap suatu objek atau gagasan (Kotler et al., 2009).
Sedangkan Schiffman dan Kanuk menjelaskan sikap sebagai pre disposisi
(keadaan mudah terpengaruh) dalam pembelajaran terhadap perilaku yang
konsisten baik cara yang menyenangkan maupunyang tidak menyenangkan
dengan mengormati suatu objek (Schiffman Leon, 2008). Jadi dapat diketahui
bahwa sikap itu mudah berubah-ubah tergantung bagaimana objek yang sedang
dihadapi seseorang.
Sedangkan penelitian terdahulu mengatakan bahwa sikap didefinisikan
sebagai kecenderungan psikologis yang diungkapkan dengan mengevaluasi suatu
entitas tertentu seberapa tingkat suka atau ketidaksukaan seorang individu
terhadap suatu obyek. Definisi diatas dapat dikaitan dengan sikap sesorang
terhadap materialism, motivasi konsumsi sosial dan sikap terhadap kepedulian
lingkungan, dalam artian apabila seseorang bias bersikap terhadap variabel yang
diteliti dalam penelitian ini maka ia akan cendrung bersikap mengarah kepada apa
yang hendak ia lakukan (Aman et al., 2012).
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Sikap diperoleh melalui informasi atau pengalaman dengan terhadap suatu
obyek, kecenderungan untuk merespon dengan cara tertentudan mencerminkan
pola terpercaya pada reaksi positif atau negatif terhadap objek tersebut (Arief,
2016). Berkaitan dengan hal ini, objek menurut sudut pandang konsumen adalah
definisi sikap yang seharusnya dapat diiinterpretasikan secara luas yang
dihubungkan dengan konsep bagaimana cara bertindak tehadap suatu objek
seperti materialism, motivasi konsumsi sosial, kepedulian lingkungan dan
konsumsi berkelanjutan.
2.2.2. Konsep Diri
Konsep diri adalah bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri yang
kadang-kadang akan berbeda dari pandangan orang lain. Konsep diri konsumen
terbagi ke dalam 4 dimensi, yaitu bagaimana mereka sesungguhnya melihat
dirinya sendiri, bagaimana mereka ingin melihat diri mereka sendiri, bagaimana
sesungguhnya orang lain melihat diri mereka, dan bagaimana mereka ingin orang
lain melihat diri mereka. Bagaimana konsumen memandang diri mereka dapat
menjadi dorongan yang kuat pada perilaku mereka di pasar sehingga pemasar
dapat menggunakan konsep diri ini dalam merancang strategi pemasaran,
misalnya dalam menciptakan merek atau produk baru.
2.2.3. Kepribadian
Konsep kepribadian (personality) dibahas secara teoretis oleh para pakar
melalui berbagai sudut pandang yang beraneka ragam, diantaranya menekankan
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pembahasan kepribadian pada pengaruh sosial dan lingkungan terhadap
pembentukan kepribadian secara kontinu dari waktu ke waktu, serta menekankan
pada pengaruh faktor keturunan dan pengalaman di awal masa kecil terhadap
pembentukan kepribadian (Peter and Olson, 2000).
Teori kepribadian Neo-Freud mengatakan bahwa kepribadian bersifat
naluriah dan seksual. Penganut teori ini percaya bahwa hubungan sosial menjadi
dasar pembentukan dan pengembangan kepribadian. Misalnya seseorang
memandang manusia berusaha supaya dapat mencapai berbagai sasaran yang
rasional yang disebut dengan gaya hidup. Hal ini juga ditekankan oleh teori ini
bahwa manusia terus menerus berusaha membangun hubungan yang berati dan
bermanfaat bagi orang lain. Tiga karakteristik yang perlu dibahas dalam
pembahasan mengenai kepribadian adalah kepribadian mencerminkan perbedaan
antarindividu, kepribadian bersifat konsisten dan berkelanjutan, dan kepribadian
dapat mengalami perubahan (Peter and Olson, 2000).
Dari penjelasan ini dapat dihubungkan kepada tindakan konsumen yang
memiliki kepribadian lahiriah yang pro terhadap sosial dan kehidupan masa yang
akan dating, maka ia akan cndrung bertindak positif termasuk dalam konsumsi
yang dilakukan.
2.2.4. Teori Motivasi Individu
Menurut Schiffman, motivasi dapat digambarkan sebagai tenaga
pendorong dalam dalam diri individu yang memaksa mereka untuk bertindak.
Tenaga pendorong ini dihasilkan oleh keadaan tertekan, yang timbul akibat
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adanya kebutuhan yang tidak terpenuhi. Individu secara sadar maupun tanpa
sadar akan berjuang untuk mengurangi ketegangan ini melalui perilaku yang
mereka harapkan akan memenuhi kebutuhan mereka, dan akan melepaskan
mereka dari tekanan yang mereka rasakan (Schiffman Leon, 2008). Arah
motivasi bias positif dan bias negatif, kita sebagai individu bias merakan adanya
tenaga pendorong yang membawa kita untuk mendekati atau menjauhi suatu
obyek atau keadaan tertentu.
2.2. Konsumsi Berkelanjutan (Sustainable Consumption)
2.2.1. Keberlanjutan dan Konsumsi Berkelanjutan (Sustainable
Consumption)
Konsep keberlanjutan mencangkup berbagai hal termasuk salah satunya
lingkungan hidup, yang berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan yang
menggabungkan strategi dalam mencapai ekonomi (profit), sosial, dan lingkungan.
Konsep keberlanjutan semakin meningkat ini diartikan sebagai konsep yang
berguna untuk melayani beberapa tujuan dalam pengubah konsep yang
menggambarkan "ekologis" atau "pertanian" atau "ekonomi." (Morelli, 2011).
Hal ini dapat kita ketahui bahwa berbicara tentang keberlanjutan, kita
harus sadar bahwa keberlanjutan tidak hanya berarti ramah lingkungan, namun
juga mempertimbangkan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Selain itu, untuk
menjalankan dalam kehidupan konsumen, konsumsi berkelanjutan memerlukan
berbagai tingkat komitmen. Seperti komitmen konsumen dengan mempertahankan
konsumsi, penggunaan serta pembuangan produk atau jasa yang didasarkan pada
manajemen sumberdaya alam yang bertanggungjawab.
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Pada dasarnya konsumsi dapat dilihat sebagai upaya fungsional untuk
meningkatkan kesejahteraan individu dan kelompok dengan menyediakan barang
dan jasa yang diperlukan untuk memenuhi keinginan dan hasrat rakyat (Jackson,
2005). Maka dari itu, perlu adanya kepedulian kita sebagai penghuni bumi dalam
memikirkan kepentingan bersama mulai dari lingkungan (planet bumi), sosial
(manusia), dan perekonomian.
Ruang lingkup keberlanjutan lingkungan mencakup sosial (kekayaan,
kesehatan), etis (ekuitas dan distribusi) dan aspek konsumsi. Secara khusus, isu
yang berkaitan dengan energi, transportasi, limbah, air dan makanan disebut
sebagai daerah sasaran untuk konsumsi berkelanjutan. Secara mendasar konsumsi
berkelanjutan adalah penggunaan barang dan pelayanan yang memenuhi
kebutuhan dan membawa manusia pada kualitas hidup yang lebih baik, sekaligus
meminimalkan penggunaan sumber daya alam, agar tidak membahayakan
kebutuhan generasi pada kehidupan dimasa yang akan datang (Dolan, 2015).
Dalam arti sederhana, konsumsi bukan hanya masalah keserakahan materi
yang memuaskan, seperti mengisi perut, namun ini merupakan sebuah pertanyaan
tentang memanipulasi simbol untuk segala macam tujuan tertentu. Di tingkat
kehidupan dunia, konsumsi diarahkan kepada tujuan membangun identitas,
membangun diri, dan membangun hubungan dengan orang lain (Prothero et al,
2016). Adapun secara implisit didefinisikan sebagai konsumsi lebih etis atau
barang yang diproduksi secara efisien tanpa pengurangan konsumsi mutlak
(Seyfang, 2016).
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Konsumsi berkelanjutan juga mempertimbangkan peningkatan diri,
penghargaan sosial, atau penghargaan immaterial lainnya. Mungkin kita bisa
menemukan cara yang lebih efisien untuk memberikan ini kepada orang-orang
dengan cara mengurangi sarana yang merusak lingkungan (Thidell, 2012).
Kontribusi konsumsi berkelanjutan berada pada perspektif keadilan, kesetaraan
dan pelayanan. Dimana individu hanya mengkonsumsi berbagai isi bumi dari
sumber daya planet ini (Dermody et al., 2015).
Disamping itu, konsumsi berkelanjutan juga dapat memberikan dampak
yang positif bagi konsumen dalam tindakan pengurangan konsumsi, pembatasan
konsumsi dan sekaligus bentuk pratik anti konsumsi secara berlebihan (Connolly
et al, 2016), kerena mengonsumsi di luar kebutuhan akan mengakibatkan
konsumsi yang tidak rasional, serakah, tidak bermoral, atau dimanipulasi.
Beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsumsi
berkelanjutan dapat mendukung kemampuan yang ada pada masa sekarang dan
masa yang akan datang yang dapat memenuhi kebutuhan material dan berbagai
macam kebutuhan lainnya yang dapat menghindari dampak kerusakan lingkungan
dan hilangnya fungsi dari sistem alam (Dimitrova et al, 2010).
2.3. Perilaku Konsumsi Berkelanjutan
Perilaku memiliki arti aktivitas-aktivitas yang ada pada diri individu.
Sedangkan konsumsi merupakan penggunaan barang dan jasa untuk memuaskan
kebutuhan manusiawi, adapun yang melakukan konsumsi disebut sebagai
konsumen (Imansari et al., 2013). Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku
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konsumsi konsumen terhadap suatu barang merupakan tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh seorang individu dalam membuat keputusan untuk memperoleh
dan mempergunakan suatu barang dan jasa tersebut. Imansari juga mengatakan
bahwa ada 2 pertimbangan dalam perilaku konsumsi, yaitu perilaku konsumsi
dengan pertimbangan rasional dan perilaku konsumsi dengan pertimbangan
irasional. Namun dalam penelitian ini, hanya akan membahas perilaku konsumen
yang rasional dan memikirkan keadaan sosial lingkungan dan masa depan. Sesuai
salah satu surah Al-Qur’an , Ali Imran ayat 14 yang berbunyi:
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga)”.(Al-Imran :14).
Dari ayat diatas dapat kita ketahui bahwa manusia hidup didunia ini akan
dihiasi dengan keinginan yang cendrung mengarah kepada syahwat dan hawa
nafsu, yang mana dalam ayat ini dijelaskan bahwa perhisan dan harta benda
merupakan kesenangan manusia di dunia ini. Namun apabila manusia menuruti
hawa nafsunya maka mereka hanya akan mendapatkan kehidupan dunia, padahal
disisi Allah yang lebih indah. Maka sebagai penganut agama Islam tidak
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seharusnya kita mempunyai perilaku konsumsi yang berlebihan tanpa memikirkan
generasi masa yang akan datang.
Sebagai bentuk tindakannya, maka kita harus mengelola perilaku
konsumsi yang tiak bertentangan dengan agama dan kehidupan yang berdampak
lebih baik kedepannya. Seperti perilaku konsumsi didefinisikan sebagai
"pembelian produk yang menyangkut masalah tertentu", yang mungkin
bermanfaat bagi lingkungan, seperti produk ramah lingkungan (Dimitrova et al.,
2010). Teori Ajzen dan Fishbein yang dikembangkan pada tahun 1980,
mengatakan bahwa perilaku manusia cukup rasional dan bisa relatif lebih mudah
diprediksi.
Teori ini juga didukung oleh Theory of Planned Behavior (TPB) yang
mengatakan bahwa orang-orang biasanya berperilaku dengan cara yang masuk
akal, rasional, sadar, mempertimbangkan konsekuensi dari alternatif perilakunya,
serta memilih salah satu yang paling menguntungan (Dimitrova et al, 2010), dan
yang paling penting dalam suatu tindakan seseorang yaitu niat seseorang untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu (Dermody, 2015). Perilaku konsumen
adalah kekuatan pendorong untuk perubahan dan ''pasar transformasi'' karena
konsumen menggunakan preferensi mereka untuk lingkungan barang atau hak
sosial di pasar (Seyfang, 2016).
Solusi untuk mendorong individu mengadopsi perilaku konsumsi
berkelanjutan harus didasarkan pemahaman mereka terhadap konsumsi yang
dilakukannya. Hal ini penting untuk menemukan identitas konsumen yang
berperilaku peduli terhadap lingkungan, dengan demikian dapat menimbulkan
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rasa sosial dalam dirinya. Hal ini karena konsistensi yang mengatur antara sikap
dan perilaku sehingga kelangsungan seluruh pengalaman memiliki mandat
simbolik, seperti konsumsi (Soron, 2010). Pada akhirnya individu memiliki rasa
aktif dari dalam diri yang pro-lingkungan melalui praktik konsumsi berkelanjutan.
Lingkungan sering memilik peringkat lebih penting dibandingkan dengan
hak asasi manusia diproses pembuatan keputusan dalam menngunakan berbagai
produk (Dermody et al., 2015). Hal ini juga diperkuat dengan pendapat bahwa
unsur keberlanjutan manusia sering diabaikan karena dianggap sebagai tanggung
jawab pemerintah. Menggambarkan perilaku konsumsi berkelanjutan, seseorang
diharapkan memiliki perilaku konsumsi hijau dan perilaku konsumsi etis.
Konsumen etis akan mempertimbangkan lingkungan dan sosialnya serta dapat
memberikan keputusan pembelian yang memprioritaskan kriteria keberlanjutan
dalam pembelian barang ataupun makanan. Dengan demikian, konsumen etis
ditemukan menunjukkan perilaku yang fleksibel, yang cukup tak terduga dan
sangat bergantung pada situasi dan kondisi (Dimitrova et al., 2010)
Konsumen etis, serupa dengan konsumen hijau yang dikategorikan sebagai
makhluk bertanggung jawab terhadap masyarakat dan mengekspresikan perasaan
melalui dirinya dalam perilaku pembelian (Vermeir et al, 2007). Oleh karena itu,
dapat diasumsikan bahwa konsumerisme etis dan hijau dapat digunakan secara
bergantian sepanjang keduanya bertahan menggambarkan beberapa bentuk praktik
konsumsi berkelanjutan yang mempertimbangkan konsekuensi lingkungan dan
sosial dari konsumsi.
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Konsumen hijau juga menggambarkan bentuk perilaku konsumen sosial
atau tanggung jawab pro-sosial, ditandai sebagai masalah etika yang kompleks,
dan konsumen hijau, menjadi konsumen yang sadar dengan lingkungan sosianya,
yaitu memperhitungkan konsekuensi publik dari konsumsi pribadi agar kekuatan
konsumsi yang dilakukan memberikan dampak perubahan sosial untuk masa
sekarang dan yang akan datang. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa item
indikator dari penelitain terdahulu (Dermody, 2015) sebagai berikut.
1. Berperilaku konsumsi hijau
2. Berperilaku konsumsi etis
3. Mempertimbangkan konsekuensi konsumsi
2.4. Identitas Diri Pro Lingkungan
Dalam penelitian Roy, kata “diri” dikaitkan dengan beberapa istilah seperti
ego, identitas, dan konsep diri (Baumeister, 2006). Identitas menurut Baumeister
adalah definisi yang ditempatkan pada diri, dimana identitas yang mengacu pada
pengetahuan Anda tentang siapa diri Anda. Identitas selalu menjawab pertanyaan,
"Siapakah Anda?". Sebaliknya konsep diriberisi jawaban pertanyaan lain seperti
"Orang macam apa kamu?" dan "Seberapa baik kamu?"(Dermody et al., 2015).
Teori Erikson yang dikenal sebagai “ego psychology” menekankan
konsep bahwa diri diatur oleh ego bawah sadar serta dipengaruhi oleh kekuatan
sosial dan budaya disekitar individu. Ego bawah sadar tersebut menyediakan
seperangkat cara dan aturan untuk menjaga kesatuan bebagai aspek kepribadian
serta memelihara individu dalam keterlibatannya dengan dunia sosial, termasuk
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menjalankan tugas penting dalam hidup dalam mendapatkan makna hidup
(Purwadi, 2004).
Dari pengertian diatas dapat dipertajam mengenai pengertian identitas
kedalam beberapa aspek yaitu identitas sebagai intisari seluruh kepribadian
yangtetap sama walau berubah menjadi tua ataupun lingkungan sekitarnya
berubah-ubah. identitas sebagai “gaya hidupku sendiri” yang berkembang dalam
tahap-tahap terdahulu dan menentukan cara-cara bagaimana peran sosial ini harus
diwujudkan. identitas sebagai kesinambungan dengan diri sendiri dalam ruang dan
waktu. Identitas diri pro-lingkungan dikonfirmasi sebagai mediator penuh atau
parsial dalam hubungannya dengan perilaku konsumsi berkelanjutan individu
(Dermody et al, 2015).
Dengan demikian, dapat dipamahami tentang pengaruh yang mendasari
pada perilaku konsumsi berkelanjutan seorang individu. Sementara penelitian
telah menunjukkan masing-masing anteseden kita langsung mempengaruhi
perilaku konsumsi berkelanjutan, kekuatan penjelas mereka telah ditingkatkan
secara signifikan melalui mediasi yang variabel identitas diri pro-lingkungan
(Dermody et al, 2015).
Sedangkan menurut Norm Activation Model (NAM) menyatakan bahwa
perilaku pro-lingkungan lebih mungkin terjadi bila orang merasakan mempunyai
kewajiban moral untuk mengadopsi perilaku tersebut. Kewajiban moral adalah
fungsi dari kesadaran akan konsekuensi dari perilaku orang lain dan rasa tanggung
jawab pribadi. Dengan demikian, identitas diri pro-lingkungan penting dalam
memahami mengapa konsumen mengkonsumsi secara berkelanjutan. Hal ini
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karena bukti secara konsisten menggambarkan identitas diri sebagai prediktor
signifikan dari pilihan konsumsi (Dermody et al., 2015).
Identitas diri pro-lingkungan mengacu pada individu yang memiliki
kesadaran diri yang mencakup tindakan yang pro-lingkungan (Keizer et al, 2014).
Ini merupakan doa dalam diri seseorang melalui prilakunya yang mengarahkan
dirinya pada suatu perbuatan, misalnya “Saya lebih baik pendaur ulang” daripada
"Saya daur ulang”, hal inilah yang menjadi penyebab motivator utama individu
dalam mengadopsi perilaku lingkungan sosial. Ukuran identitas diri seseorang
yaitu suatu ukuran yang menjelaskan sejauh mana seorang individu
mengidentifikasi dirinya yang berkaitan dengan masalah etika.
Banyak intervensi perubahan perilaku berfokus pada sikap.Sikap
seseorang terhadap perilaku pro-lingkungan dapat menjadi prediktor perilaku
yang baik. Sikap relatif mudah berubah dan bisa berubah dengan information atau
keadaan (Dermody et al., 2015). Tapi sikap cenderung diukur dengan target objek
atau kejadian tertentu.Sikap (attitude) memiliki kecenderungan untuk mengambil
pelajaran sehingga membentuk suatu perilaku konsisten terhadap suatu objek.
sikap merupakan fungsi dari proses penyaringan bagaimana seseorang
mempersepsikan suatu objek (Dimitrova et al., 2010).
Hal ini juga berhubungan dengan konsep diri individu, yaitu bagaimana
seseorang memandang dirinya sendiri yang kadang-kadang akan berbeda dari
pandangan orang lain. Konsep diri konsumen terbagi ke dalam 4 dimensi, yaitu
bagaimana mereka sesungguhnya melihat dirinya sendiri, bagaimana mereka
ingin melihat diri mereka sendiri, bagaimana sesungguhnya orang lain melihat diri
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mereka, dan bagaimana mereka ingin orang lain melihat diri mereka (Dermody et
al., 2015). Bagaimana konsumen memandang diri mereka dapat menjadi
dorongan yang kuat pada perilaku mereka di pasar sehingga pemasar dapat
menggunakan konsep diri ini dalam merancang strategi pemasaran, misalnya
dalam menciptakan merek atau produk baru.
Hal ini kecenderungan seseorang untuk mendefinisikan dirinya sendiri
berdasarkan kepemilikannya (possession). Kepemilikan yang dimaksud di sini
tidak harus sesuatu yang besar, seperti rumah atau mobil, tetapi dapat berupa
benda-benda kecil, seperti pigura. Penelitian memperlihatkan konsumen
cenderung untuk memilih sesuatu yang sesuai dengan dirinya atau dengan apa
yang ingin dicapainya sebagai manusia. Sangadji mengungkapkan bahawa lebih
banyak wanita dari pada pria yang menganggap bahwa sesuatu yang mereka
gunakan mencerminkan kepribadiannya sendiri (Sangadji, 2013).
Selain konsep diri, kepribadian juga berkaitan dengan identitas diri pro
lingkungan.Tiga karakteristik yang perlu dibahas dalam pembahasan mengenai
kepribadian adalah kepribadian mencerminkan perbedaan antar individu,
kepribadian bersifat konsisten dan berkelanjutan, dan kepribadian dapat
mengalami perubahan (Purwadi, 2004). Dari penjelasan ini dapat dihubungkan
kepada tindakan konsumen yang pro lingkungan akan membentuk kepribadian
yang peduli terhadap lingkungan, dan akan berperilaku bijak dalam konsumsi
berkelanjutan yang ramah terhadap lingkungannya. Dalam penelitian ini
menggunakan beberapa item indicator dari penelitain terdahulu (Dermody, 2015)
sebagai berikut.
32
1. Sikap konsumen terhadap isu lingkungan
2. Kepribadian konsumen terhadap isu lingkungan
3. Motivasi konsumen terhadap isu lingkungan
4. Kesadaran diri konsumen terhadap lingkungan
2.5. Materialisme
Materialisme merupakan sesuatu yang dipandang sebagai kepentingan
seseorang yang diletakkan pada kepemilikan barang duniawi. Adapun
kepemilikan barang ini diasumsikan sebagai pusat dalam kehidupan seseorang
yang mungkin akan dapat menimbulkan perasaan puas dan tidak puas terhadap
standar hidupnya (Heridiansyah, 2013). Tingkat materialis yang tinggi lebih
merasa tidak puas dengan standar hidupnya dibandingkan orang yang tingkat
materialisnya rendah (Heridiansyah, 2013). Perasaan puas dan ketidakpuasan dari
orang materialisme terutama berkaitan untuk meningkatkan kesejahteraan
hidupnya (Fitzmaurice et al, 2006). Apabila orang materialisme merasa tidak
puas maka akan terus menambahkan barang yang telah dimiliki.
Dalam penelitian Heridiansyah (2013), kepuasan hidup dapat diukur
dengan menggunakan dua aspek yaitu personal dimension yang didefinisikan
sebagai kepercayaan bahwa semakin banyak barang yang dimiliki, maka dapat
meningkatkan kebahagiaan seseorang dan general dimensi didefinisikan sebagai
kepercayaan bahwa uang bisa membawa kebahagiaan. Ada beberapa motivasi
yang menyebabkan seseorang menjadi materialisme, terutama yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup, seperti adanya keinginan dari diri dan
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merupakan sifat dasar yang bisa dipengaruhi oleh latar belakang keluarga dan
kondisi keuangan yang baik dari orang tersebut (Fitzmaurice et al, 2006). Dalam
penelitian ini menggunakan 6 item indikator dikembangkan oleh beberapa
penelitian terdahulu (Richins and Dawson, 1992; Dermody et al., 2015,).
Beberapa item pernyataan tersebut adalah.
1) Membeli barang mewah
2) Bahagia memiliki banyak uang
3) Bahagia memiliki banyak barang
4) Merasa senang dan bahagia apabila memiliki barang mahal dan mewah.
5) Menyukai dan senang barang-barang mewah yang belum penah dimiliki.
6) Memiliki barang mewah merupakan sebuah prestasi dan melambangkan
kesuksesan
2.6. Motivasi Konsumsi Sosial
Heridiansyah (2013) mengutip penelitian Fitzmaurice dan Comegys yang
menunjukkan bahwa status konsumsi adalah suatu proses yang disebabkan oleh
usaha individu untuk memperbaiki status sosialnya dengan terus mengkonsumsi
secara berlebihan produk yang dapat memberikan dan menggambarkan status
seseorang dan lingkungan disekitamya kepada orang lain. Dalam penelitian
Dermody mengatakan bahwa motivasi konsumsi sosial merupakan susatu
kepemilikan harta benda yang berefek kepada orang lain, yang memberikan suatu
gambaran sosial yang melekat pada diri seseorang, kemudian ditransferkan
kepada orang lain sebagai bentuk identitas diri mereka (Dermody et al, 2015).
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Sebagai praktek sosial, pusat asumsi konsumsi berkelanjutan berdasarkan
pada gagasan individu yang rasional, kebutuhan, keinginannya dalam
mempraktekan seberapa pentingnya praktik konsumsi sebagai mewujudkan
hubungan antar individu (Dolan, 2015). Penelitian Dolan (2015) juga mengatakan
bahwa pengaruh teman sebaya adalah faktor yang paling penting bagi keputusan
dalam konsumsi sesuatu dibandingkan faktor-faktor lainnya.Teman sebaya
merupakan salah satu faktor lingkungan yang tergolong kelompok referensi yang
berperan penting dalam menentukan keputusan pembelian.
Selain itu, pengaruh keluarga dapat menjadi faktor yang signifikan dalam
keputusan pembelian produk makanan (Dharmmesta, 2013). Para konsumen yang
diarahkan oleh orang lain cendrung mencari petunjuk mengenai apa yang betul
atau apa yang salah, konsumen ini lebih menyukai iklan-iklan yang menonjol
lingkungan masyarakat atau penerimaan masyarakat yang disetujuinya, hal ini
sesuai dengan kecendrungan mereka untuk melihat ke orang lain guna
memperoleh petunjuk. Jadi para individu ini sering diarahkan oleh orang lain dan
lebih mudah dipengaruhi karena kecendrungan mereka yang sudah biasa untuk
berbuat diluar isi iklan dan berfikir dari sudut potensi pembelian yang disetujui
atau dilakukan oleh orang lain (Peter and Olson, 2000).
Beberapa teori sosial menunjukkan bahwa perilaku kita, sikap kita, dan
bahkan konsep diri kita sendiri secara sosial dibangun tanpa daya terperosok
dalam 'logika sosial' yang kompleks. Teori identitas sosial, misalnya menganggap
aspek kunci dari perilaku kita sebagai termotivasi dengan kecenderungan
solidaritas antar kelompok dan kompetisi antar kelompok. Maka dari itu, teori
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semacam ini memberikan bukti yang kaya akan keterikatan perilaku sosial
lingkungan yang signifikan (Dermody et al., 2015). Pernyataan teori akan menjadi
penguat peneliti untuk menjadikan motivasi konsumsi yang memperhatikan sosial
atau orang sekitar dapat dijadikan variabel dalam mendorong perilaku yang
konsumsi yang berkelanjutan.
Dalam penelitian Heridiansyah diukur dengan menggunakan beberapa
item indikator yang dikembangkan oleh Moschis (1981). Adapun item indikator
tersebut adalah:
1. Pengaruh pengetahuan orang lain terhadap suatu produk
2. Penilaian dan informasi konsumsi individu lain
3. Mencari tahu dampak produk yang dibeli terhadap orang lain
4. Membeli produk yang memberikan kesan yang eksklusif tentang din kita
kepada orang lain.
2.7. Kepedulian lingkungan
Perhatian lingkungan merupakan suatu keterlibatan individu untuk
menyadari masalah lingkungan dan menunjukkan kesediaan mereka secara
individu mendukung dan terlibat dalam solusi untuk membantu menyelesaikan
lingkungan tersebut (Dermody et al., 2015). Dilihat dari perspektif kepedulian
lingkungan, orang-orang yang diduga terlibat dalam kegiatan konservasi
dikarenakan secara intrinsik mereka peduli tentang kesejahteraan planet dan
penghuninya. Untuk memotivasi perilaku hijau dari perspektif ini, strategi yang
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lebih baik dan efektif ialah dengan melibatkan orang-orang untuk
menginformasikan tentang keadaan buruk yang terjadi pada lingkungan.
Dengan demikian, kampanye tentang keadaan genting yang terjadi pada
planet ini akan memimpin orang-orang untuk berperilaku yang pro dengan
kelestarian lingkungan (pro-environmental), meskipun peralihan pada kegiatan
hijau akanmembutuhkan beberapa pengorbanan dari sebagian konsumen (Arief,
2016). Pertumbuh kesadaran lingkungandan kepedulian telah menyebabkan
peningkatan jumlah individu yangsecara proaktif terlibat dalam menggunakan
produk-produk ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sikap
terhadap atribut hijau secara positif dipengaruhi oleh pengetahuan konsumen yang
relevan mengenai lingkungan. Pengetahuan lingkungan, keterlibatan pribadi, dan
tanggungjawab yang dirasakan merupakan kontributor penting untuk perilaku
umum terhadap lingkungan.
Kepedulian lingkungan memerlukan individu menyadari masalah
lingkungan dan menunjukkan kesediaan mereka agar mendukung atau terlibat
dalam memberikan solusi membantu menyelesaikan masalah lingkungan.
Memiliki kepedulian lingkungan dianggap sebagai penjelasan utama mengapa
individu melakukan perilaku keberlanjutan. Perhatian lingkungan adalah faktor
utama dalam memprediksi niat beli konsumen untuk berkarbonasi memanfaatkan
dan bertanggung jawab terhadap ekologis (Dermody et al., 2015).
Dengan demikian, kepedulian lingkungan mencerminkan sikap umum
meliputi kognitif dan afektif penilaian dari masalah lingkungan. Dilihat dengan
cara ini, kepedulian lingkungan memiliki kapasitas untuk menjadi sebuah akses
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yang memungkinkan konsumen untuk membuat konsumsi berkelanjutan pilihan
yang menggambarkan kesadaran lingkungan dan komitmen dalam diri mereka .
Dalam penelitian terdahulu (Aman et al., 2012; Dermody et al., 2015),
diukur menggunakan beberapa item indikator yang dikembangkan lagi oleh
penulis, yaitu:
1. Memiliki pengetahuan tentang isu-isu lingkungan
2. Keprihatinan terhadap lingkungan
3. Bersikap sensitif terhadap isu lingkungan
4. Tanggap dalam memperbaiki lingkungan
5. Aktif dalam organisasi peduli lingkungan.
2.8. Penelitian yang Relevan
Hasil penelusuran penelitian terdahulu ditunjukan dalam table di bawah ini.
Tabel 2.1.Penelitian Relevan
Variabel Peneliti, Metode,
dan Sampel
Hasil Penelitian Saran Penelitian
Efek mediasi
identitas diri
pro
lingkungan,
materialism,
konsumsi
sosial dan
kepedulian
lingkungan
(Dermody et al.,
2015) metode online
survey, sampel 1.037
orang dewasa
Inggris dan 1025
orang dewasa Cina.
Ada pengaruh
signifikan positif
motivasi sosial
konsumsi, kepedulian
lingkungan terhadap
perilaku konsumsi
berkelanjutan dengan
mediasi identitas diri
pro lingkungan
Disarankan agar
penelitian lebih
lanjut meneliti
secara lebih
mendalam efek
dari mediasi
identitas diri pro
lingkungan secara
lebih mendalam
dalam konteks
budaya dan negara
yang berbeda atau
identitas diri
sebagai
penghambat.
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Tabel 2.1
Penelitian Relevan(lanjutan)
Variabel Peneliti, Metode,
dan Sampel
Hasil Penelitian Saran Penelitian
Nilai
konsumen,
materialsm
(Richins and
Dawson, 1992),
metode Survey,
sampel dari tiga
universitas yang
terdiri dari 144
mahasiwa, 250
mahasiswa, dan 235
mahasiswa secara
berurutan.
Terdapat hubungan
signifikan antara
kesederhanaan hidup
dengan materialisme,
pengakuan bahwa nilai-
nilai dapatdiukur
dengan cara lain.
Dihasilkan 3 aspek
pengukuran skala
materialism yaitu
akuisisi sentralitas,
peran akuisisi
kebahagiaan, dan peran
harta dalam
mendefinisikn
keberhasilan.
Penelitian
selanjutnya dapat
Memperluas
konseptualisasi
materialisme yang
diwakili dalam
penelitian ini,
misalnya sejauh
mana harta benda
untuk membantu
mendefinisikan
diri seseorang.
Motivasi
konsumsi
sosial, opini
kepemimpinan,
dan
materialism
(Heridiansyah,2013),
metode survey,
sampel sebesar 96
responden yang
belanja di Ciputra
Mall.
Motivasi konsumsi
sosial dan opini
kepemimpinan
mempunyai pengaruh
positif signifikan
terhadap materialism
Penelitian
selanjutnya
diharapkan
meneliti lebih dari
satu mall yang ada
di kota semarang.
2.9. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting (Sugiyono, 2010). Sugioyono (2010) juga mengatakan bahwa
kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskrisikan. Kerangka berfikir ini
diangkat dari penelitian terdahulu yang dijadikan dasar dalam penelitian ini
(Heridiansyah, 2013; Dermody et al., 2015).
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Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
2.10. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian hingga
terbukti melalui data yang telah dikumpulkan (Sugiyono, 2010). Hipotesis dalam
penelitian ini dioperasikan dari penelitian terdahulu (Heridiansyah, 2013;
Dermody et al., 2015) sebagai berikut.
H1: Materialisme memiliki hubungan yang negatif terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan.
H2 : Motivasi konsumsi sosial memiliki hubungan yang posirif terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan.
H3 : Kekhawatiran lingkungan memiliki hubungan yang positif
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.
H4: Identitas diri pro-lingkungan memiliki hubungan yang positif
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.
H5: Materialisme memiliki hubungan yang negatif terhadap identitas
diri pro lingkungan.
40
H6: Motivasi konsumsi sosial memiliki hubungan yang positif terhadap
identitas diri pro lingkungan
H7: Perhatian lingkungan memiliki hubungan yang positif terhadap
identitas diri pro lingkungan
H8: Identitas diri Pro-lingkungan menengahi pengaruh (a) materialisme,
(b) motivasi konsumsi sosial dan (c) kepedulian lingkungan
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, atau disebut paradigma
positivistik yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, Metode ini disebut dengan metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik (Sugiyono, 2010).
3.2. Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu penelitian merupakan jangka waktu yang digunakan penulis untuk
menyelesaikan penelitian dari tahap awal penulisan hingga didapatkan kesimpulan
atau hasil dari sebuah penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan
September 2017 hingga bulan Januari 2018. Rincian kegiatan dalam penelitian ini
ditunjukkan dalam Tabel 3.1.
42
Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
No
Bulan November Desember Januari Feb-Mar April
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
Penyusunan
Proposal
2 Konsultasi
3
Revisi
Proposal
4
Pendaftaran
Ujian
Seminar
Proposal
5
Ujian
Seminar
Proposal
6
Pengumpulan
Data
7 Analisis Data
8
Penulisan
Akhir Naskah
Skripsi
9
Pendaftaran
Munaqosah
10 Munaqosah
11 Revisi Skripsi
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah yang dipilih oleh
penulis untuk melakukan penelitian.Lokasi penelitian dilakukan dibeberapa
Perguruan Tinggi diwilayah Solo Raya, yaitu Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Surakarta, Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), Universitas Nahdatul
Ulama (UNU) Surakarta dan Universitas Islam Batik (UNIBA) Surakarta.
Perguruan Tinggi ini dipilih karena target analisis penelitian mengarah kepada
mahasiswa yang beragama Islam dengan latar belakang afiliasi kepercayaan yang
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berbeda-beda. Pemilihan Perguruan Tinggi akan dilakukan berdasarkan Purposive
Sampling dengan pertimbangan agama dan latar belakang afiliasi kepercayaan.
Gambar 3.1
Peta Lokasi Penelitian
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang menjadi kuantitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2010).
Sedangkan menurut Ferdinand, populasi merupakan seluruh elemen yang
berbentuk peristiwa, orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi
pusat perhatian peneliti yang dianggap sebagai semesta penelitian (Ferdinand,
2014). Berdasarkan pemahaman tersebut, maka penentuan populasi dalam
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penelitian ini adalah sekelompok mahasiswa yang beragama Islam dibeberapa
perguruan tinggi di wilayah Solo Raya.
Perguruan tinggi yang akan dijadikan sampel ditentukan berdasarkan
purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Pemilihan purposive sampling ini
dilakukan karena peneliti telah memahami bahwa informasi yang telah
dibutuhkan dapat diperoleh dari suatu kelompok sasaran tertentu yang mampu
memberikan informasi yang dikehendaki, dan mereka sudah memenuhi kriteria
yang ditentukan oleh peneliti.
Perguruan Tinggi akan dipilih sesuai dengan target dari analisis seperti
yang telah dibahas pada Bab 3.2, yaitu Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Surakarta, Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), Universitas Nahdatul
Ulama (UNU) Surakarta dan Universitas Islam Batik (UNIBA) Surakarta. Berikut
dilampirkan jumlah mahasiswa disetiap perguruan tinggi yang telah dipilih.
Table 3.2
Total Mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam
Perguruan Tinggi
Total
Mahasiswa
Pengambilan
Sampel
%
Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Surakarta 10.745 org 10.745/46.842 0.23x100 = 23 Org
Universitas Muhammadiyah
Surakarta (UMS) 27.000 org 27000/46.842 0.58x 100= 58 org
Universitas Islam Batik
(UNIBA) Surakarta 5.000 org 5000/46.842 0.10x100= 10 org
Universitas Nahdatul Ulama
(UNU) 4.097 org 4097/46.842 0.09x100= 9 org
Total 46.842 org 0,8 % 100 org
45
3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti tidak
mempelajari semua yang ada pada populasi karena adanya keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, sehingga hanya mengambil sampel yang ada pada populasi
tersebut (Sugiyono, 2010). Sedangkan menurut Ferdinand, sampel merupakan
subset dari suatu populasi yang diambil karena dalam banyak kasus seorang
peneliti tidak mungkin meneliti semua anggota populasi. Oleh karena itu, peneliti
membentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut dengan sampel (Ferdinand,
2014).
Teknik penelitian ini dimaksudkan agar peneliti lebih mudah dalam
pengambilan data. Data tersebut diperbolehkan untuk digunakan sebagai refleksi
keadaan populasi secara keseluruhan. Kuantitas informasi yang diperoleh dari
sampel dapat dikontrol dengan jumlah unit sampling yang ditarik, desain sampel
atau metode pengumpulan data yang digunakan. Beberapa desain sampel yang
dapat dipilih yaitu simple random sampling, stratified random sampling, cluster
sampling, dan systematic sampling (Scheaffer, 1986).
Dalam penelitian ini, sampling yang akan digunakan adalah kombinasi
sampling multi cluster random sampling. Cluster random sampling yaitu
pemilihan dengan cara menarik sempel dari area-area yang ada, bermula dari
pemilihan area yang besar dipilih secara progresif ke area yang lebih kecil suatu
sampel, sehingga ditemukan sebuah sampel dari kelompok-kelompok yang telah
dipilih (Ferdinand, 2014).
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Pengambilan sampel cluster dapat memberikan informasi maksimum
dengan biaya minimum dengan ketentuan bahwa susunan frame yang baik dari
elemen atau populasi yang baik tidak tersedia atau sangat mahal untuk diperoleh
sementara cluster daftar frame mudah didapat, dan biaya untuk mendapatkan
pengamatan meningkat seiring jarak yang memisahkan unsur-unsur meningkat
(Scheaffer, 1986).
Cluster disini, yaitu cluster berdasarkan Perguruan Tinggi di Wilayah Solo
Raya. Jumlah sampel ditentukan secara porposional yaitu penentuan jumlah
sampel yang sesuai dengan proporsinya, dimana Perguruan Tinggi yang jumlah
mahasiswa lebih banyak maka sampel yang akan diambil lebiha banyak, begitu
juga dengan Perguruan Tinggi yang jumlah mahasiswa yang sedikit maka sampel
yang akan diambil juga sedikit.
Kriteria sampel yaitu mahasiswa yang berada pada empat perguruan tinggi
Islam sasaran, dengan ketentuan semester tidak ditetapkan. Penentuan sampel ini
dilakukan karena penulis ingin mengetahui bagaimana perilaku konsumsi
berkelanjutan mahasiswa yang beragama Islam melalui populasi perguruan tinggi
yang latarbelakang nama Islam agar semua mahasiswa dapat mengisi kuesioner
karena diambil secara proposional dan semua boleh mengisi kuesioner selagi
masih berprofesi sebagai mahasiswa.
Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
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Penentuan jumlah sampel dari populasi tersebut dengan menggunakan rumus
Slovin sebagai berikut (Suryani dan Hendryanti, 2015):
n =
Keterangan :
n = jumlah sampel
N = Jumlah populasi
= taraf nyata atau batasan kesalahan.
Dalam menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, penulis
menggunakan tingkat kesalahan 10% dengan alasan kemungkinan adanya tingkat
kesalahan dalam penelitian ini. Jumlah populasi sebagai dasar perhitungan yang
digunakan yaitu sebanyak 46.842, dengan perhitungan sebagai berikut :
Maka : n =
n =
=
= 99,78
Berdasarkan rumus slovin diatas dapat diketahui jumlah sample yang akan
diolah sebnyak 99,78 dibulatkan menjadi 100 dari total sampel keseluruhan
sebanyak 46.842 mahasiswa.
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3.4 Identifikasi dan Batasan-Batasan Subyek Penelitian
Identifikasi dan batasan subyek penelitian merupakan batasan-batasan
subyek yang akan diteliti atau subyek yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini.
Penelitian ini hanya meneliti tentang perilaku konsumsi berkelanjutan yang
dipengaruhi oleh beberapa variabel seperti materialisme, perilaku konsumsi
berkelanjutan, dan kepedulian lingkungan dengan bantuan mediasi identitas diri
yang pro terhadap lingkungan.
Batasan subyek dalam penelitian ini yaitu Perguruan Tinggi akan dipilih
sesuai dengan target dari analisis seperti yang telah dibahas pada Bab 3.3.1 yaitu
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, Universitas Muhammadiyah
Surakarta (UMS), Universitas Nahdatul Ulama (UNU) Surakarta dan Universitas
Islam Batik (UNIBA) Surakarta.
3.5 Teknik Pengambilan Sampel
Seperti pembahasan dalam Bab 3.3.2, pengambilan sampling pada
penelitian ini menggunakan cluster random sampling. Cluster random sampling
yaitu pemilihan dengan cara menarik sempel dari area-area yang ada, bermula dari
pemilihan area yang besar dipilih secara progresif ke area yang lebih kecil suatu
sampel, sehingga ditemukan sebuah sampel dari kelompok-kelompok yang telah
dipilih (Ferdinand, 2014).
Dalam penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan yaitu mendata
seluruh perguruan tinggi yang ada di Wilayah Solo Raya, kemudian Perguruan
Tinggi dikelompokan berdasarkan kriteria yang dibutuhkan yaitu Perguruan
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Tinggi yang berlafaskan Islam. Setelah dikelompokan, setiap perguruan tinggi
akan dikelompokan lagi menjadi beberapa fakultas. Selanjutnya akan dipilih
secara acak mahasiswa yang terdapat di semua fakultas yang ada di perguruan
tinggi yang sudah dipilih berdasarkan kriteria analisis, yaitu mahasiswa yang
berasal dari perguruan tinggi target dan beragama Islam.
3.6 Data dan Sumber Data
Sumber data dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, sedangkan data sekunder adalah data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, namun didapatkan melalui suatu
perantara atau melalui dokumentasi (Sugiyono, 2010).
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan
melalui kuesioner online menggunakan google form, kemudian link akan
dibagikan kepada mahasiswa dibeberapa perguruan tinggi di wilayah Solo Raya
melalui media sosial dan langsung survei ke lapangan di setiap perguruan tinggi.
Penulis memilih metode online survey, karena dianggap cara ini lebih efektif dan
efisien dan mendapatkan data dari berbagai Perguruan Tinggi, dikarenakan jarak
antar perguruan tinggi cukup jauh untuk dijangkau. Selain itu juga menghemat
waktu, biaya dan tenaga selama proses pengambilan data.
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3.7 Teknik Penumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber
dan berbagai cara, apabila dilihat dari segi cara teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), dan observasi
(pengamatan) atau gabungan dari ketiganya (Sugiyono, 2010). Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner (angket).
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2010).
Kuesioner dalam penelitian ini dipublikasikan secara online menggunakan
Google Form, kemudian link dari Google Form disebarkan kepada mahasiswa
dari berbagai perguruan tinggi yang berada di wilayah Keresidenan Surakarta.
Penyebaran link ini akan disebarkan melalui media sosial seperti web, WhatsAap,
dan media sosial lainnya. Selain itu, penyebaran link kuesioner juga akan
dilakukan langsung dari mulut kemulut dan meminta beberapa mahasiswa yang
menjadi target penelitian untuk mengisi kuesioner yang sudah disediakan dalam
link Google Form.
3.7.1 Variabel-Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010:58) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga
diperoleh informasi tentang variabel tersebut kemudian peneliti dapat menarik
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kesimpulan dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel
yaitu dependen, variabel independen dan variabel mediasi.
3.7.2 Variabel Exogen (X)
Variabel independen atau variabel exogen adalah variabel yang
mempengaruhi atau penyebab terjadinya perubahan dan timbulnya variabel
dependen (endogen) (Haryono, 2017). Dalam penelitian ini variabel eksogen
adalah sebagai berikut:
3.7.2.1 Materialisme (x1)
Materialisme yaitu sesuatu yang mengarahkan seseorang kepada definisi
diri mereka terhadap apa yang mereka miliki, dan memberikan status yang lebih
tinggi kepada orang tersebut yang hanya dilandaskan kepada benda, materi semata
tanpa memandang pengalaman atau pengaruh dari orang lain (Dermody et al.,
2015).
Dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 8 item instrumen
pernyataan yang kemudian diambil 3 pernyataan yang dikembangkan oleh
beberapa penelitian terdahulu (Richins and Dawson, 1992; Dermody et al., 2015).
Beberapa item pernyataan tersebut adalah.
1. Membeli barang mewah dan menyukai barang mewah dapat memberikan
banyak kesenangan.
2. Hidup saya akan menjadi lebih menyenangkan jika saya mampu membeli
beberapa barang serta beberapa barang mewah yang belum saya miliki
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3. Memiliki barang mewah merupakan salah satu prestasi yang penting
dalam hidup saya dan sangat mewakili tentang seberapa sukses saya dalam
hidup
3.7.2.2 Motivasi Konsumsi Sosial (x2)
Variabel motivasi konsumsi sosial (x2) adalah suatu proses yang
disebabkan oleh usaha individu untuk memperbaiki status sosialnya dengan terus
mengkonsumsi secara berlebihan produk yang dapat memberikan dan
menggambarkan status seseorang dan lingkungan disekitarnya kepada orang lain
(Heridiansyah, 2013). Dalam penelitian Heridiansyah diukur dengan
menggunakan 3 item pernyataan yang dikembangkan oleh Moschis (1981).
Adapun ketiga item pernyataan tersebut adalah:
1. Sebelum membeli sebuah produk, sangat penting untuk mencari informasi
perbedaan dan produk yang sering dibeli oleh kebanyakan orang antara
produk/merek yang satu dengan yang lain.
2. Sebelum membeli sebuah produk, sangat penting untuk mengetahui
pendapat orang lain yang sudah menggunakan beberapa merek atau
produk.
3. Sebelum membeli sebuah produk, sangat penting untuk mengetahui merek
atau produk apa yang dapat memberikan kesan yang eksklusif tentang din
kita kepada orang lain.
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3.7.2.3 Kepedulian Lingkungan (x3)
Kepedulian lingkungan merupakan suatu keterlibatan individu untuk
menyadari masalah lingkungan dan menunjukkan kesediaan mereka secara
individu mendukung dan terlibat dalam solusi untuk membantu menyelesaikan
lingkungan tersebut (Dermody et al., 2015). Dalam penelitian Dermody (2015),
diukur menggunakan 4 item indikator, yaitu:
1. Merasa terganggu dengan permasalahan lingkungan
2. Memeliki pengetahuan tentang lingkungan
3. Senang memperbaiki lingkungan
4. Aktif dalam organisasi peduli lingkungan.
3.7.3 Variabel Endogen (Y)
Menurut Haryono (2017), variabel endogen adalah variable yang nilainya
dipengaruhi oleh variable lain. Adapun yang menjadi variabel endogen dalam
penelitian ini adalah sustainable consumption behaviour, yaitu perilaku konsumsi
berkelanjutan yang mana penggunaan barang dan jasa merespons kebutuhan dasar
dan membawa kualifikasi hidup yang lebih baik, sambil meminimalkan
penggunaan sumber daya alam, bahan beracun dan emisi limbah dan polutan
selama siklus hidup, agar tidak membahayakan kebutuhan generasi penerus
(Thidall, 2006).
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3.7.4 Variabel Mediasi(x4)
Menurut Haryono, variable mediasi (intervening) merupakan variable
perantara, yaitu variable yang menjadi perantara antara variable exogen dengan
variabel endogen. Penelitian ini menggunakan variabel mediasiidentitas diri pro
lingkungan, yaitu identitas diri yang mengacu pada bagaimana seseorang melihat
dirinya sendiri, dan dapat mencakup semua aspek diri seperti atribut fisik,
preferensi, nilai, tujuan pribadi, perilaku kebiasaan, ciri kepribadian dan narasi
pribadi yang memberikan dampak yang positif terhadap lingkungannya
(Gatersleben et al, 2014).
Identitas diri pro lingkungan mencerminkan sejauh mana seorang individu
mengakatakan bahwa environmentalisme adalah bagian sentral dari siapa mereka,
dan sejumlah studi telah menunjukkan bahwa identitas lingkungan meningkatkan
keterlibatan dalam tindakan mental pro lingkungan. Misalnya, menemukan
bahwa identitas penghematan energi berhubungan positif dengan niat untuk
menghemat energi (Gatersleben et al., 2014) .
3.8 Definisi Operasional Variabel
Penggunaan definisi operasional (indicator empiric) untuk mengukur
konsep dan menjawab permasalahan-permasalahan penelitian. Untuk mengukur
suatu konsep, maka harus diukur adalah makna atau konsepsi dari konsep tersebut,
yang harus diungkap melalui definisi yang jelas. Alat untuk mengukur makna dari
suatu konsep adalah indikator empirik (Widianti et al, 2015).
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Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Pengertian Penelitian Terdahulu
Substainable
Consumption
Behaviour
a. Berperilaku
konsumsi hijau
b. Berperilaku
konsumsi etis
c. Mempertimban
gkan
konsekuensi
konsumsi
Konsumsi yang
mendukung
kemampuan saat
ini dan generasi
masa depan untuk
memenuhi
kebutuhannya,
tanpa
menyebabkan
kerusakan
lingkungan atau
ganguan terhadap
orang lain atau
sosial
Dermody, Janine, Stuart
H. Nicole Koenig-Lewis
& Anita Lifen
Zhao.2015. Advancing
sustainable consumption
in the UK and China:
the mediating effect of
pro-environmental self-
identity.
Pro
Environment
al Self-
Identity
a. Sikap
konsumen
terhadap isu
lingkungan
b. Kepribadian
konsumen
terhadap isu
lingkungan
c. Motivasi
konsumen
terhadap isu
lingkungan
d. Kesadaran diri
konsumen
terhadap
lingkungan
Pro-lingkungan
identitas diri
mengacu pada
individu yang
memiliki kesadaran
diri yang mencakup
tindakan yang pro-
lingkungan, seperti
beranggapan
bahwa dirinya
memiliki
kepribadian yang
pro terhadap
lingkungan.
Dermody, Janine, Stuart
H. Nicole Koenig-Lewis
& Anita Lifen
Zhao.2015. Advancing
sustainable consumption
in the UK and China:
the mediating effect of
pro-environmental self-
identity.
Materialism a. Menganggumi
sesuatu yang
mahal
b. Hidup akan lebih
baik bila
memiliki sesuatu
yang belum
dimiliki
sebelumnya
c. Banyak hal yang
dikatakan
Materialisme
merupakan sesuatu
yang dipandang
sebagai
kepentingan
seseorang yang
diletakkan pada
kepemilikan barang
duniawi, seperti
mencintai barang’
mewah, atau
Dermody, Janine, Stuart
H. Nicole Koenig-Lewis
& Anita Lifen
Zhao.2015. Advancing
sustainable consumption
in the UK and China:
the mediating effect of
pro-environmental self-
identity.
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seberapa baik
melakukan
sesuatu dalam
hidup
d. Menyukai
sesuatu yang
terlihat mewah
e. Bahagia apabila
mampu membeli
sesuatu yang
banyak
f. Merasa senang
apabila membeli
berbagai hal
merasa bahagia dan
sukses apabila bias
memiliki sesuatu
yang mahal dan
terlihat mewah.
Social
Motivation
Consumion
a. Pengaruh
pengetahuan
orang lain
terhadap suatu
produk.
b. Penilaian
dan informasi
konsumsi
individu lain.
c.Mencari tahu
dampak produk
yang dibeli
terhadap orang
lain.
d. Membeli
produk yang
memberikan
kesan yang
eksklusif tentang
din kita kepada
orang lain.
yaitu konsumsi
yang
memperhatikan
dampaknya
terhadap sosial
orang lain, seperti
memikirkan
dampak baik atau
buruk terhadap
orang lain dari
konsumsi yang
sedang dilakukan.
Dermody, Janine, Stuart
H. Nicole Koenig-Lewis
& Anita Lifen
Zhao.2015. Advancing
sustainable consumption
in the UK and China:
the mediating effect of
pro-environmental self-
identity.
Environment
al Concern
a. Memiliki
pengetahuan
tentang isu-isu
lingkungan
b. Keprihatinan
terhadap
lingkungan
c. Bersikap sensitif
terhadap isu
lingkungan
d. Tanggap dalam
Kekawatiran
konsumen terhadap
kualitas lingkungan
dan keseimbangan
ekosistem, yang
mana ada rasa
kepedulian
terhadap isu-isu
lingkungan dan
mau terlibat dalam
kegiatan
Dermody, Janine, Stuart
H. Nicole Koenig-Lewis
& Anita Lifen
Zhao.2015. Advancing
sustainable consumption
in the UK and China:
the mediating effect of
pro-environmental self-
identity.
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memperbaiki
lingkungan
e. Aktif dalam
organisasi peduli
lingkungan.
kepedulian
lingkungan.
3.9 Instrumen Penenlitian
Instrument penelitian merupakan alat ukur yang dihinakan dalam suatu
penelitian,dimana dapat mengukur fenomena alam atau sosial yang telah diamati
(Sugiyono, 2010). Keampuhan instrumen ditentukan oleh dua hal, yaitu tingkat
validitas dan tingkat reliabilitasnya. Dalam penelitian ini, ada 5 intrumen yang
perlu idukur yaitu perilaku konsumsi berkelanjutan, identitas diri pro lingkungan,
materialism, motivasi konsumsi sosial, dan kepedulian lingkungan.
Dalam penelitian ini ada beberapa item indikator pengukur variable-
variabel diatas, yaitu Materialisme diukur 18 item (Richins and Dawson, 1992)
dan diambil 9 item. Instrument materialism diukur pada skala Likert lima poin
yaitu (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju), yang diadaptasi dari penelitian
Dermody (2015).
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Tabel 3.4
Instrumen Materialism
Variable motivasi konsumsi sosial, terdiri dari 4 item pertanyaan
(Heridiansyah, 2013; Dermody et al., 2015).Instrument motivasi konsumsi sosial
diukur pada skala Likert lima poin yaitu (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat
setuju), yang diadaptasi dari penelitian Dermody (2015).
Tabel 3.5
Instrumen Motivasi Konsumsi Sosial
Variabel Pertanyaan
Motivasi
Konsumsi Sosial
Apakah anda sering memperhatikan persepsi orang lain
sebelum membeli sesuatu?
Apakah anda sering memperhatikan sesuatu yang digunakan
oleh orang lain?
Apakah anda memperhatikan penilaian orang lain terhadap
suatu produk?
Apakah anda pernah memikirkan dampak dari sesuatu yang
anda beli terhadap orang lain?
Variabel Pertanyaan
Materialisme
Apakah anda mengagumi orang-orang yang
memiliki rumah mahal,mobil dan pakaian ?
Apakah memperoleh materi harta benda merupakan
prestasi yang penting dalam hidup anda ?
Apakah anda ingin memiliki susuatu yang
mengesankan orang lain?
Apakah anda memperhatikan harta benda yang
dimiliki oleh orang lain?
Apakah biasanya anda hanya membeli sesuatu yang
dibutuhkan saja?
Apakah anda mencoba untuk hidup yang lebih
sederhana dengan harta secukupnya?
Apakah anda sering menghabiskan uang untuk
sesuatu yang tidak begitu penting?
Apakah anda merasa senang jika mampu membeli
banyak barang?
Apakah anda merasakan hidup anda lebih baik
apabila memiliki sesuatu yang tidak pernah anda
miliki?
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Variable kepedulian lingkungan, terdiri dari 4 item pertanyaan (Dermody
et al., 2015; Cobb-walgren et al., 2016). Instrument kepedulian lingkungan diukur
pada skala Likert lima poin yaitu (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju),
yang diadaptasi dari penelitian Dermody (2015).
Tabel 3.6
Kepedulian Lingkungan
Variabel Pertanyaan
Kepedulian
Lingkungan
Apakah permasalahan lingkungan mengganggu kehidupan
pribadi anda?
Apakah anda memiliki peran aktif dalam organisasi
lingkungan?
Apakah anda menganggap ahwa permasalahan lingkungan
yang berlebihan diakibatkan oleh ketidak seimbangan alam?
Apakah anda senang bekerja dalam memperbaiki
lingkungan?
Variabel identitas diri pro lingkungan, terdiri dari 5 item pertanyaan
(Whitmarsh and O’Neill, 2010; Dermody et al., 2015). Instrument identitas diri
pro lingkungan diukur pada skala Likert lima poin yaitu (1=sangat tidak setuju,
5= sangat setuju), yang diadaptasi dari penelitian Dermody (2015).
Tabel 3.7
Identitas Diri Pro Lingkungan
Variabel Pertanyaan
Identitas diri pro
lingkungan
Apakah anda menganggap diri sebagai seseorang yang
ramah lingkungan?
Apakah anda beranggapan bahwa perilaku pembelian
produk ramah lingkungan berdampak positif terhadap
lingkungan?
Apakah anda selalu peduli dengan isu-isu lingkungan?
Apakah anda merasa malu apabila mempunyai gaya hidup
yang ramah lingkungan?
Apakah anda tidak ingin dilihat orang banyak apabila peduli
terhadap isu lingkungan?
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Variabel perilaku konsumsi berkelanjutan, terdiri dari 4 item pertanyaan
(Dermody et al., 2015). Instrumen perilaku konsumsi berkelanjutan diadaptasi
dari Whitmarsh dan O'Neill (2010), yang diukur pada lima-item lima poin skala
Likert mulai dari 1 = tidak pernah, 2 = kadang-kadang, 3 = sering, 4 = hampir
selalu dan 5 = selalu. Pendekatan ini sejalan dengan literatur (Whitmarsh et al,
2010)yang menunjukkan bahwa perilaku konsumsi berkelanjutan dapat
didefinisikan sebagai tindakan, frekuensi dan langkah-langkah keputusan
lingkungan dari seorang individu.
Tabel 3.8
Perilaku Konsumsi Berkelanjutan
Variabel Pertanyaan
Perilaku
Konsumsi
Berkelanjutan
Apakah anda selalu membeli bahan makanan yang tidak
berdampak buruk terhadap lingkungan ?
Apakah anda sering membeli makanan organik ?
Apakah anda sering membeli produk ramah lingkungan ?
Apakah anda lebih suka membeli produk yang sedikit
menggunakan kemasan ?
3.11. Teknik Analisis Data
3.11.1. SEM (Structural Equation Modeling)
SEM bagi para peneliti memberikan kemampuan untuk melakukan analisis
jalur (path) dengan variable laten.manfaat utama SEM adalah memiliki
fleksibilitas yang lebih tinggi bagi peneliti untuk menghubungkan antara teori dan
data (Ghozali, 2014).
Dengan keterbatasan yang ada karena asumsi jumlah sample yang besar,
data harus terdistribusi secara normal multivariate, indikator harus dalam bentuk
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reflektif, model harus berdasarkan pada teori dan adanya indeterminancy (Ghozali,
2014), maka penelitian ini menggunakan SEM berbasis component atau variance
yang terkenal dengan partial least square (PLS). Imam Ghozali (2014),
mengatakan bahwa component based SEM-PLS, dapat menghindari dua masalah
serius yaitu inadmisable solution dan factor Ideterminacy (Ghozali, 2014).
3.11.2. Keunggulan menggunakan SEM-PLS
SEM-PLSmerupakan salah satu pendekatan baru yang diperkenalkan oleh
Herman Wold, dengan nama Partial Least Square (PLS) dan sering disebut soft
modeling. Dengan menggunakan parameter PLS dapat dilakukan dengan
pemodelan persamaan structural dengan ukuran sampel relative kecil dan tidak
membuhkan asumsi normal multivariate. Selain permasalahan asumsi sebaran dan
banyaknya data, PLS bisa menyelesaikan masalah yang tidak bisa dilakukan
dengan pemodelan structural menggunakan LISREL, karena SEM-PLS bisa
menggunakan indikator penelitian yang bersifat reflektif ataupun formatif (Jaya,
2008).
Sedangkan hal ini tidak bisa dilakukan dengan pemodelan dengan
menggunakan LISREL yang memiliki keterbatasan seperti menggunakan
indikator (variabel manifest) penelitian hanya dimungkinkan bersifat reflektif
(variabel laten menjelaskan variabel manifest), dan tidak bisa dengan
menggunakan indikator bersifat formatif (variabel manifest menjelaskan variabel
laten). Jadi beberapa alas an dan keunggulan diatas serta setiap variable pada
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model ini ada korelasi atau multikolonialitas maka penulis memutuskan untuk
menggunakan SEM dengan parameter pemodelan Partial Least Square (PLS).
3.11.3. Model Spesifikasi dengan PLS (Partial Least Square)
Menurut Ghozali (2014) Partial Least Square (PLS) merupakan metode
analisi data untuk mengestimasi path model dengan menggunakan konstruk laten
dengan multiple indikator. Model analisis jalur semua variabel laten dalam PLS
terdiri dari 3 model, yaitu inner model, outer model, dan weight relation (Ghozali,
2014).
a. Inner model
Inner model disebut juga dengan structural model menggambarkan
hubungan antara variabel laten berdasarkan pada substantive theory (Ghozali,
2014). Persamaan inner model.
dengan asumsi: E( ) = 0, E( ) = 0, E( ) = 0
dimana :
= peubah laten tidak bebas ke-j
= peubah laten tidak bebas ke-i untuk i ≠ j
= koefisien lintas / jalur peubah laten eksogen e-i ke variable laten endogen e-j
= koefisien lintas peubah aten endogen ke-i ke variable laten endogen ke-j
= intersep
= kesalahan pengukuran (inner residual) variable laten ke-j
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Tabel 3.10
Evaluasi Inner Model
Indeks Value
Predictive Relevance (R2) 0,75 menunjukan model kual, 0,50
model moderate dan 0,25 model lemah.
Predictive Relevance (Q2) Jika Q-Square > 0 menunjukan bahwa
model mempunyai nilai Predictive
Relevance, dan apabila Q-Square < 0
menunjukan model kurang memiliki
Predictive Relevance, 0,02, 0,15 dan
0,35 (lemah, moderate dan kuat)
Goodness of Fit (GoF) GoF =
gOf small = 0,1, GoF Medium = 0,25 dan
GoF besar = 0,38.
Sumber : Ghozali, 2014.
b. Outer model
Outer model sering juga disebut outer relation mendefinisikan bagaimana
setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya (Ghozali, 2014). Ada
tiga cara membangun antara indikator dengan variabel laten, yaitu hubungan
reflektif, hubungan formatif, dan MIMIC (Haryono, 2017).
1) Hubungan Reflektif
Pada hubungan reflektif, indikator adalah cerminan atau manifestasi dari
variabel latennya, indikator diasumsikan sebagai fungsi linier dari
variabel latennya
Dengan adalah koefisien loading dan adalah residual.
Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk
yang ingin diukur, namun untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala
pengukur nilai loading 0,50 sampai 0,60 dianggap cukup (Ghozali,2014).
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Descriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indicator
dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Konstruk laten
memproduksi ukuran pada blok yang lebih baik dari pada ukuran blok lainnya
akan ditunjukan jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari
pada konstruk lainnya. Selain itu juga bias dengan membandingkan nilai square
roof of average extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk
lainnya dengan model. Ghozali merekomendasikan nilai AVE harus lebih besar
dari 0,50 (Ghozali,2014). Composit reability mengukur suatu konstruk dapat
dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency dan Cronbach’s
Alpha yang diharapkan memiliki nilai > 0,60 untuk semua konstruk (Ghozali ,
2014).
Tabel 3.11
Evaluasi Outer Model
Indeks Value
Outer Loading Nilai > 0,05
Average Variance Extracxtd (AVE) Nilai > 0,50
Composte Reability (CR) Nilai > 0,80
Cronbach Alpha Nilai > 0,60
Sumber : Ghozali, 2014.
2) Hubungan Formatif
Pada bentuk hubungan formatif, perubahan variabel laten diakibatkan oleh
perubahan indikator. Variabel laten diasumsikan sebagai fungsi linier dari
indikatornya,
3) MIMIC (Multiple Effect Indicators for Multiple Cases)
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MIMIC merupakan gabungan dari model reflektif dan model formatif.
dan
Indeks h digunakan untuk indikator hubungan reflektif sedangkan l
digunakan untuk indikator hubungan formatif dan h+l=k.
c. Weight relation
Menurut Ghozali (2014) weight relation digunakan untuk mengestimasi
nilai dari variabel laten dengan rumus sebagai berikut.
dimana adalah bobot.
Dengan menggunakan relasi bobot masalah ketidakpastian faktor (factor
indeterminacy) yang hadir dalam model struktural berbasis kovarian dapat
dihindari dalam PLS (Ghozali, 2014).
3.11.4. Algoritma PLS
Tahap 1 : dimana adalah outer weight.
Tahap 1.1 : outside approximation
Pada tahap ini iterasi dimulai dengan sebuah pendekatan awal untuk setiap
variabel laten sebagai kombinasi linier dari setiap variabel manifesnya. Pada tahap
ini iterasi dimulai dengan sebuah pendekatan awal untuk setiap variabel laten
sebagai kombinasi linier dari setiap variabel manifesnya (Cahyaningrum, 2015).
dimana adalah outer weight.
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Tahap 1.2 : inside approximation
Tahap ini memperhatikan hubungan antara variabel laten dalam inner model
untuk mendapatkan suatu pendekatan baru dari setiap variabel laten sebagai
agregat tertimbang dari variabel laten lainnya yang saling berdekatan
(Cahyaningrum, 2015).
Dengan eij adalah inner weight.
a. Centroid scheme
Skema ini hanya memperhitungkan tanda arah korelasi antara variabel laten
yang berdekatan. Skema ini tidak mempertimbangkan kekuatan jalur. Bobot inner
model eij merupakan korelasi tanda (sign correlation) antara Yi dan Yj ditulis
sebagai berikut (Cahyaningrum, 2015).
b. Factor scheme
Skema ini tidak hanya mempertimbangkan tanda arah, tetapi juga
mempertimbangkan kekuatan jalur dalam model struktural. Bobot inner
merupakan korelasi antara Yi dan Yj, ditulis sebagai berikut (Cahyaningrum,
2015).
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c. Path Scheme
Sebuah variabel laten dapat sebagai prediktor maupun prediktan tergantung
hubungan sebab dan akibatnya. Sebuah variabel laten dapat sebagai sebuah
prediktan jika dipengaruhi oleh variabel laten lainnya atau sebagai prediktor jika
mempengaruhi variabel laten lainnya. Jika variabel laten Yi prediktan dari variabel
laten Yj maka inner weight sama dengan nilai korelasi antara Yi dan Yj. Pada sisi
lain, untuk prediktor-prediktor Yi dari variabel laten Yi maka inner weight adalah
koefisien regresi dari Yidalam regresi berganda terhadap Yj (Cahyaningrum, 2015).
Tahap 1.3 : Updating Outer Weight
Dalam tahap inside approximation informasi yang terkandung di dalam
inner relation dimasukan kedalam proses estimasi variabel laten. Dengan Xj
adalah matriks yang berisi manifes variabel Xjk dan wj adalah faktor bobot wjk
(Cahyaningrum, 2015).
1) Mode A:
2) Mode B:
Tahap 1.4 : Pemeriksaan Konvergensi
Batasan sebagai batas konvergensi. Jika telah
konvergen, maka didapat nilai dugaan akhir variabel laten (Cahyaningrum, 2015).
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Tahap 2 :
Tahap kedua menduga estimasi koefisien jalur untuk setiap
inner model. Untuk model struktural, koefisien jalur diduga dengan ordinary least
square pada regresi berganda Yj dan Yi yang bersesuaian (Cahyaningrum, 2015).
sehingga
Tahap 3 :
Pada tahap ketiga algoritma ini terdiri dari menghitung koefisien loading.
Koefisien loading diperoleh dengan menghitung korelasi antara variabel laten
dengan masing-masing indikatornya (Cahyaningrum, 2015).
3.11.6 Evaluasi Model dalam PLS
Evaluasi model dalam PLS terdiri dari dua tahap, yaitu evaluasi outer
model atau model pengukuran dan evaluasi inner model atau modelo struktural.
Evaluasi terhadap model pengukuran dikelompokkan menjadi evaluasi terhadap
model reflektif dan formatif (Haryono, 2017).
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1. Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran)
a. Evaluasi Model Pengukuran Reflektif
1) Convergen Validity
Convergen validity dilihat berdasarkan korelasi antar skor item atau
indikator dengan skor variabel laten. Dalam evaluasi convergen validity dari
pemeriksaan individual item reliability dapat dilihat dari nilai standardized
loading factor. Standardized loading factor menggambarkan besarnya korelasi
antar setiap item pengukuran (indikator) dengan konstruknya. Nilai loading factor
≥ 0.7 dikatakan ideal, artinya indikator tersebut valid mengukur konstruk yang
dibentuknya. Dalam pengalaman empiris penelitian, nilai loading factor ≥ 0.5
masih dapat diterima (Haryono, 2017).
2) Composite Reliability (ρc)
Nilai Composite Reliability (ρc) digunakan untuk mengukur konsistensi
dari blok indikator (internal consistency reliability). Interpretasi composite
reliability sama dengan Cronbach’s Alpha. Nilai batas ≥ 0.7 dapat diterima, dan
nilai ≥ 0.8 sangat memuaskan (Haryono, 2017). Menurut Ghozali (2014)
composite reliability (ρc) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Ukuran lain dari covergent validity adalah nilai AVE. Nilai AVE
menggambarkan besarnya varian atau keragaman variabel manifes yang dapat
dimiliki oleh konstruk laten. Nilai AVE minimal 0.5 menunjukkan ukuran
convergent validity yang baik. Artinya, variabel laten dapat menjelaskan rata-rata
lebih dari setengah varian dari indikator-indikatornya (Haryono, 2017).
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3) Discriminant Validity
Validitas diskriminan indikator dapat dilihat pada cross-loading antara
indikator dengan variabel latennya. Jika korelasi variabel laten dengan indikator
lebih besar daripada ukuran variabel laten lainnya, maka hali itu menunjukan
bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada
ukuran blok lainnya (Ghozali, 2014).
Metode lain untuk mengukur discriminant validity adalah membandingkan
nilai square root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar
kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk dengan
konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant
validity yang baik. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar dari 0,50
(Ghozali Imam, 2014).
b. Evaluasi Model Pengukuran Formatif
Hubungan pengukuran yang bersifat formatif, reliabilitas konstruk menjadi
tidak relevan lagi dalam menguji kualitas pengukuran. Hal yang harus dilakukan
adalah menggunakan dasar teoritik yang rasional dan pendapat para ahli.
Sedikitnya harus ada lima isu kritis untuk menentukan kualitas model formatif,
yaitu (1) content saticfication, berhubungan dengan cakupan konstruk laten yang
akan diukur (2) specification indicator, harus jelas mendefinisikan indikator dan
harus divalidasi dengan beberapa pre-test (3) collinearity indicator, menyatakan
antara indikator yang dibentuk tidak saling berhubungan, dapat diukur dengan VIF.
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Nilai VIF > 10 artinya terindikasi ada masalah kolinearitas (5) external validity,
menjamin bahwa semua indikator yang dibentuk dimasukkan ke dalam model
(Haryono, 2017).
2. Evaluasi Inner Model (Model Struktural)
Setelah mengevaluasi model pengukuran konstruk, tahap selanjutnya
adalah mengevaluasi model struktural. Langkah pertama adalah mengevaluasi
model struktural dengan melihat signifikansi hubungan antar konstruk/variabel.
Hal ini dapat dilihat dari koefisien jalur harus sesuai dengan teori yang
dihipotesiskan, signifikansi dapat dilihat pada t tes batau CR (critical ratio) yang
diperoleh dari proses bootstrapping (Haryono, 2017).
Langkah kedua adalah mengevaluasi nilai R-square. Interpretasi nilai
R2sama dengan interpretasi R-square regresi linear, yaitu besarnya variability
variabel endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen. Kriteria R2terdiri
dari tiga klasifikasi yaitu nilai R2 0.67, 0.33, dan 0,19 sebagai substansi kuat,
sedang, dan lemah. Perubahan nilai R2 dapat digunakan untuk melihat apakah
pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen memiliki
pengaruh yang substantif (Haryono, 2017). Hal ini dapat diukur dengan effect size
f2. Formulasi effect size f2 adalah
f2= R2 Included - R2 Excluded
1- R2 Included
Dimana R included dan R excluded adalah R2 dari variabel laten endogn
yang diperoleh ketika variabel eksogen tersebut masuk atau dikeluarkan dalam
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mdoel. Effect Size f2 yang disarankan adalah 0.02, 0.15, dan 0.35 dengan variabel
laten eksogen memiliki pengaruh kecil, moderat dan besar pada level struktural
(Haryono, 2017). Untuk memvalidasi model struktural secara keseluruhan
digunakan Goodness of Fit (GOF). GOF indeks merupakan ukuran tunggal untuk
memvalidasi performa gabungan antara model pengukuran dan model struuktural.
Nilai GOF diperoleh dari average communalities index dikalikan dengan R2
model. Nilai GOF terbentang antara 0 sampai 1 dengan interpretasi nilai-nilai : 0.1
(GOF kecil), 0.25 (GOF moderat), 0.36 (GOF besar) (Haryono, 2017). Formula
GOF index :
GoF =
Pengujian lain dalam pengukuran struktural adalah Q2 predictive relevance
yang berfungsi untuk memvalidasi model. Hasil Q2 predictive relevance dikatakan
baik jika nilainya > 0 yang menunjukkan variabel laten eksogen baik (sesuai)
sebagai variabel penjelas yang mampu memprediksi variabel endogennya
(Haryono, 2017).
3.11.7 Pengujian Hipotesis
PLS tidak mengasumsikan data berdistribusi normal, sebagai gantinya
PLS bergantung pada prosedur bootstrap non-parametrik untuk menguji
signifikansi koefisiennya (Cahyaningrum, 2015).
Hipotesis statistik untuk outer model : H0 : λjk = 0
H1 :λjk ≠ 0
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Hipotesis statistik untuk inner model : H0 : βi = 0
H1 :βi ≠ 0
Statistik uji yang digunakan adalah uji t, dengan rumus sebagai berikut
Dengan t merupakan t-hitung dan SE (βi) adalah standard error yang
diperoleh dari bootstrapping (Cahyaningrum, 2015). Pengujian hipotesa
dilakukan dengan melihat nilai probability dan t-statistik, yaitu dengan nilai p-
value < alpha 5% (0,05). Nilai t-tabel untuk alpha 5% adalah 1,96 dengan
penerimaan hipotesa apabila t-statistik > t-statistik (Ghozali,2014).
Tabel 3.12
Kriteria Penilaian Model PLS-SEM
No Kriteria Penjelasan
Evaluasi Model Pengukuran Reflektif
1. Loading Factor (LF) Nilai Loading Factor (lf)
harus > 0.7
2. Composite realibility Mengukur internal konsistensi
dan nilainya harus > 0.6
3. Average Variance Exracted Nilai AVE harus > 0.5
4. Validitas diskriminan Nilai akar kuadrat dari AVE
harus > nilai korelasi antar
variabel laten
5. Cross Loading Ukuran lain dari validitas
diskriminan. Diharapka setiap
blok indicator memiliki nilai
loading nilai lebih tinggi untuk
setiap variabel laten yang
diukur dibandingkan dengan
indicator variabel laten
lainnya.
Evaluasi Model Pengukuran Formatif
1. Signifikan nilai Weight Nilai estimasi untuk model
mengukuran formatif harus
signifikan, hal ini dinilai
dengan prosedur boostrapping.
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2. Multikolonialitas Fariabel manifest dalam blok
harus diuji apakah terdapat
gejala multikolonialitas, nilai
Variance Inflation Factor
(VIF) dapat digunakan untuk
menguji masalah ini, nilai VIF
> 10 mengidentifikasikan
terdapat multikolonialitas.
Tabel 3.12 (Lanjutan)
Kriteria Penilaian Model PLS-SEM
No Kriteria Penjelasan
Evaluasi Model Struktural
1. Predictive Relevance (R2) untuk variabel
laten endogen
0,67 menunjukan model kuat,
0,33 model moderate dan 0,19
model lemah.
2. Estimasi koefisien jalur Nilai estimasi untuk hubungan
jalur dalam model structural
harus signifikan. Nilai
signifikan ini dapat diperoleh
dengan prosedur
bootstrapping yang juga
menghasilkan nilai T (T-value)
3. f2 untuk effect size Nilai f2 dapat diinterpretasikan
apakah preditor variabel
mempunyai pengaruh yang
lemah, medium atau besar
pada tingkat structural. effect
size disarankan 0,02, 0,15 dan
0,35 (lemah, moderate dan
kuat).
4. Predictive Relevance (Q2) Prosedur blindfolding
digunakan untuk mengukur Q2
dengan formulasi :
Q2 =1-
Jika Q-Square > 0 menunjukan
bahwa model mempunyai nilai
Predictive Relevance, dan
apabila Q-Square < 0
menunjukan model kurang
memiliki Predictive
Relevance.
75
Goodness of Fit (GoF)
GoF =
GoF small = 0,1, GoF Medium =
0,25 dan GoF besar = 0,38.
Sumber : Haryono,2017.
3.11.8 Pengaruh Mediasi Metode Sobel
Pengujian hipotesis secara tidak langsung atau melalui efek mediasi dapat
dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal
dengan uji Sobel (Sobel test). Uji sobel dilakukan denggan menguji kekuatan
pengaruh tidak langsung variabel independen (X) ke variabel dependen (Y)
melalui variabel intermediasi (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M
dihitung dengan cara mengalikan jalur X→M dengan jalur M→Y (b) atau ab.
Jadi koefisien ab = (c – c’), dimana c adalah pengaruh X terhadap Y
setelah mengontrol M. Standart error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb,
besarnya standard error pengaruh tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung
dengan rumus sebagai berikut :
Sab =
Untuk menguji signifiansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu
menghitung nilai t dari kefisien ab dengan rumus sebagai berikut :
t =
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika nilai t hitung lebih
besar dari t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali,
2016). t tabel dalam penelian ini di tentukan sebagai berikut :
k = jumlah variabel penelitian
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n = jumlah responden
sign = 0,05
Degree of freedom dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Df = n – k
Df = 68 – 4
Df = 64
Maka t tabel untuk Df = 64 yaitu sebesar 1,66901
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Deskripsi Responden
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari empat perguruan
tinggi yang berlatar belakang Agama Islam di Surakarta, yaitu Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta,
Universitas Islam Batik (UNIBA) Surakarta dan Universitas Nahdatul Ulama
(UNU) Surakarta. Pencarian data dilakukan pada bulan Desember 2017 hingga
bulan Januari 2018. Proses pencarian data ini dilakukan melalui berbagai cara
yaitu dengan menyebarkan link kuesioner online melalui berbagai media sosial
seperti WhatsAp dan instagram.
Link kuesioner disebarkan melalui group WhatsApp dan menghubungi
kontak WhatsApp satu per satu setiap mahasiswa-mahasiswa yang ada di empat
perguruan tinggi sasaran. Selain itu pencarian data juga dilakukan dengan cara
turun ke lapangan dengan mengunjugi kampus-kampus, kemudian meminta
bantuan untuk mengisi kuesioner melalui link yang sudah dikirimkan melalui
WhatsApp. Pencarian data ini dilakukan dalam waktu kurang lebih satu bulan
mulai dari 20 Desember hingga 20 Januari dan mengalami berbagai kendala
karena bertepatan dengan waktu UAS dan liburan akhir semester dari dua
Perguruan Tinggi yaitu UMS dan UNIBA.
Kendala lain yaitu adanya permintaan imbalan dari responden untuk mengisi
kuesioner serta kurangnya antusias responden ketika diminta untuk mengisi
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kuesioner dengan alasan tidak ada sinyal dan kesibukan. Beberapa kendala ini
berdampak terhadap target jumlah responden awal setiap perguruan tinggi yang
sudah ditetapkan.
Jumlah dari hasil rumus dan target responden yang sudah dibahas di Bab
sebelumnya, jumlah sampel di setiap perguruan tinggi sudah diambil secara
proporsional menurut total mahasiswa masing-masing. Namun karena beberapa
kendala di atas ada yang melebihi target jumlah responden dan ada juga yang
tidak memenuhi target.
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebesar 46.842 mahasiswa, kemudian
didapatkan sampel yang diolah dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa
yang diambil secara acak dengan menggunakan rumus Slovin dengan hasil 99,78,
kemudian dibulatkan menjadi 100 mahasiswa.
4.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini responden yang berjenis kelamin laki-laki diberi
simbol angka satu, dan responden yang berjenis kelamin perempuan diberi simbol
angka 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 55 mahasiswa atau 55% dan data responden
berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 45 mahasiswi atau 45%. Data
berdasarkan usia dapat disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4.1.
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Keterangan Frekuensi %
Laki-laki 55 55
Perempuan 45 45
Total 100 100
4.1.2 Responden Berdasarkan Usia
Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa dari empat
perguruan Tinggi yang sudah disebutkan dalam Bab 3. Jadi usia responden
dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu responden yang berusia dibawah 20
tahun dan responden yang berusia diatas 20 tahun. Responden yang berusia
dibawah 20 tahun diberi simbol angka satu, dan responden yang berusia diatas 20
tan diberi simbol angka dua. Berikut disajikan hasil pengolahannya.
Tabel 4.2.
Responden Berdasarkan Usia
Keterangan Frekuensi %
Usia dibawah 20 tahun 47 47
Usia diatas 20 tahun 53 53
Total 100 100
Tabel 4.2 menujukan bahwa responden yang berusia dibawah 20 tahun
sebanyak 47 atau 47% responden, dan responden yang berusia diatas 20 tahun
yaitu sebanyak 53 atau 53% responden dan ditotal menjadi 100 responden.
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4.1.3 Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi
Responden yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari empat perguruan
tinggi, yaitu responden dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta
(UMS), responden dari mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN),
responden dari mahasiswa Universitas Islam Batik (UNIBA), dan responden dari
mahasiswa Universitas Nahdatul Ulama (UNU).
Dari hasil pencarian dan pengolahan data responden, didapatkan bahwa
jumlah responden dari kampus UMS sebanyak 94 responden atau 46,3 %,
kampus IAIN sebanyak 105 responden atau 41,4%, jumlah responden dari
kampus UNIBA sebanyak 11 responden atau 4,8%, dan jumlah responden dari
kampus UNU sebanyak 17 responden atau 7,5%. Namun, karna keterbatasan
parameter pengolahan data, maka diambil 100 responden berdasarka proposional
yaitu UMS sebanyak 58 responden, IAIN 23 responden, UNIBA sebanyak 10
responden, dan UNU sebanyak 9 responden, sehingga total menjadi 100
responden. Data dari responden berdasarkan perguruan tinggi di atas dapat
disajikan ke dalam Tabel 4.3.
Tabel 4.3.
Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi
Perguruan Tinggi Target
Awal
Frekuensi %
UMS 116 58 58
IAIN Surakarta 46 23 23
UNIBA 20 10 10
UNU 18 9 9
Total 200 100 100
82
4.1.4 Responden Berdasarkan Jurusan
Gambaran umum responden berdasarkan jurusan yaitu berasal dari
berbagai jurusan yang tidak dikategorikan, karena semua mahasiswa dan jurusan
apa saja dari keempat perguruan tinggi ini merupakan responden sasaran
penelitian ini, jadi semua boleh untuk mengisi kuesioner.
4.2. Analisis Deskripsi Variabel
Analisis deskripsi variabel penelitian yaitu menjelaskan tentang variabel
penelitian yang diperoleh pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Data
variabel tersebut merupakan data tentang variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu materialism, motivasi konsumsi sosial, kepedulian lingkungan,
identitas diri pro lingkungan dan perilaku konsumsi berkelanjutan. Berikut
analisis deskripsi variabel.
4.2.1 Deskripsi Data Variabel Materialisme
Variabel materiasme diukur dengan menggunakan tujuh indikator
pernyataan yang dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden
berikut disajikan tabel penilaian terhadap ketujuh indikator yang terdapat dalam
variabel materialisme.
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Tabel 4.5
Penilaian Terhadap Variabel Materialisme
Skor
Item Pernyataan
M1 M2 M3 M4
Frek % Frek % Frek % Frek %
1 4 4.0 0 0 0 0 9 9.0
2 16 16.0 17 17.0 12 12.0 34 34.0
3 46 46.0 33 33.0 32 32.0 46 46.0
4 32 32.0 42 42.0 45 45.0 10 10.0
5 2 20 8 8.0 11 11.0 1 1.0
Total 100 100 100 100 100 100 100 100
Tabel 4.6 (Lanjutan)
Penilaian Terhadap Variabel Materialisme
Skor
Item Pernyataan
M5 M6 M7
Frek % Frek % Frek %
1 12 12.0 5 5.0 4 4.0
2 31 31.0 17 17.0 25 25.0
3 35 35.0 43 43.0 40 40.0
4 20 20.0 30 30.0 26 26.0
5 2 2.0 5 5.0 5 5.0
Total 100 100 100 100 100 100
Tabel 4.7
Statistik Variabel Materialisme
Keterangan M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7
Mean 3.12 3.41 3.55 2.60 2.69 3.13 3.03
Mode 3 4 4 3 3 3 3
Minimum 1 2 2 1 1 1 1
Maximum 5 5 5 5 5 5 5
Std. Deviation 0,844 0,866 0,845 0,829 0,992 0,928 0,937
Tabel 4.5 menunjukan hasil pengukuran indikator M1 yaitu “Saya
mengagumi orang-orang yang memiliki mobil dan rumah mahal“ menunjukkan
responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah responden
mencapai 46 responden, dan yang paling sedikit memberikan skor 5 (sangat setuju)
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yaitu sebanyak dua responden. Dari tabel 4.7 diketahui nilai mean MI sebesar
3,12, ini artinya responden cenderung netral dalam menjawab pernyataan
indicator pertama. Nilai modus untuk skor adalah 3, nilai minimal untuk skor
adalah 1 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,844.
Tabel 4.5 menunjukan hasil pengukuran indikator M2 yaitu “Memperoleh
materi harta benda merupakan prestasi yang penting dalam hidup saya”
menunjukkan bahwa responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) yaitu
mencapai 42 responden, dan yang paling sedikit memberikan skor 5 (sangat setuju)
sebanyak delapan responden. Dari tabel 4.7 diketahui nilai mean M2 sebesar 3.41,
ini artinya responden cenderung netral mendekati setuju dalam menjawab
pernyataan indikator kedua dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal
untuk skor adalah 2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai
standard deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar
0,866.
Tabel 4.5 menunjukan hasil pengukuran indikator M3 yaitu “Saya merasa
bahagia apabila memiliki uang yang banyak” menunjukkan bahwa responden
lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) yaitu mencapai 45 responden, dan yang
paling sedikit memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak sebelas responden.
Dari tabel 4.7 diketahui nilai mean M3 sebesar 3.55, ini artinya responden
cenderung netral tetapi sudah mendekati setuju dalam menjawab pernyataan
indikator ketiga dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor
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adalah 2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,845.
Tabel 4.5 menunjukan hasil pengukuran indikator M4 yaitu “Saya
mengagumi harta benda yang dimiliki oleh orang lain” menunjukkan bahwa
responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) yaitu mencapai 46 responden,
dan yang paling sedikit memberikan skor 5 (sangat setuju) yaitu sebanyak satu
responden. Dari tabel 4.7 diketahui nilai mean M4 sebesar 2.60, ini artinya
responden cenderung netral tetapi masih berkisar antara tidak setuju hingga netral
dalam menjawab pernyataan indikator keempat dengan nilai modus untuk skor
adalah 3, nilai minimal untuk skor adalah 1 dan nilai maksimal untuk skor adalah
sebesar 5. Nilai standard deviation menunjukkan rentang variasi pendapat
responden sebesar 0,829.
Tabel 4.6 menunjukan hasil pengukuran indikator M5 yaitu “Saya sering
menghabiskan uang untuk sesuatu yang tidak begitu penting” menunjukkan
bahwa responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) yaitu mencapai 35
responden, dan yang paling sedikit memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak
dua responden. Dari tabel 4.7 diketahui nilai mean M5 sebesar 2.69, ini artinya
responden cenderung netral tetapi masih berkisar antara tidak setuju hingga netral
dalam menjawab pernyataan indikator kelima dengan nilai modus untuk skor
adalah 3, nilai minimal untuk skor adalah 1 dan nilai maksimal untuk skor adalah
sebesar 5. Nilai standard deviation menunjukkan rentang variasi pendapat
responden sebesar 0,992.
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Tabel 4.6 menunjukan hasil pengukuran indikator M6 yaitu “Saya merasa
senang jika mampu membeli banyak barang” menunjukkan bahwa responden
lebih banyak memberikan skor 3 (netral) yaitu mencapai 33 responden, dan yang
paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dan skor 5 (sangat setuju)
yaitu sebanyak lima responden. Dari tabel 4.7 diketahui nilai mean M6 sebesar
3.13, ini artinya responden cenderung netral dalam menjawab pernyataan
indikator keenam dengan nilai modus untuk skor adalah 3, nilai minimal untuk
skor adalah 1 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard
deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,928.
Tabel 4.6 menunjukan hasil pengukuran indikator M7 yaitu “Saya merasa
hidup saya akan lebih baik apabila memiliki barang mewah yang tidak pernah
saya miliki sebelumnya” menunjukkan bahwa responden lebih banyak
memberikan skor 3 (netral) yaitu mencapai 40 responden, dan yang paling sedikit
memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) sebanyak empat responden. Dari tabel
4.7 diketahui nilai mean M7 sebesar 3.03, ini artinya responden cenderung netral
dalam menjawab pernyataan indikator ketujuh dengan nilai modus untuk skor
adalah 3, nilai minimal untuk skor adalah 1 dan nilai maksimal untuk skor adalah
sebesar 5. Nilai standard deviation menunjukkan rentang variasi pendapat
responden sebesar 0,937.
4.2.2 Deskripsi Data Variabel Motivasi Konsumsi Sosial
Variabel motivasi konsumsi sosial diukur dengan menggunakan empat
indikator pernyataan yang dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada
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responden. Berikut disajikan tabel penilaian terhadap keempat indikator yang
terdapat dalam variabel motivasi konsumsi berkelanjutan.
Tabel 4.8
Penilaian Terhadap Motivasi Konsumsi Sosial
Skor
Item Pernyataan
MKS 1 MKS 2 MKS 3 MKS 4
Frek % Frek % Frek % Frek %
1 0 0 0 0 1 1.0 0 0
2 11 11.0 6 6.0 8 8.0 6 6.0
3 22 22.0 17 17.0 32 32.0 29 29.0
4 56 56.0 60 60.0 45 45.0 55 55.0
5 11 11.0 17 17.0 14 14,0 9 9.0
Total 100 100 100 100 100 100 100 100
Tabel 4.9
Statistic Motivasi Konsumsi Sosial
Keterangan MKS1 MKS2 MKS3 MKS4
Mean 3.67 3.88 3.63 3.68
Mode 4 4 4 4
Minimum 2 2 1 2
Maximum 5 5 5 5
Std. Deviation 0,817 0,756 0,861 0,723
Tabel 4.8 menunjukan hasil pengukuran indikator MKS1 yaitu “Saya
sering memperhatikan persepsi orang lain sebelum melakukan pembelian suatu
produk“ menunjukkan bahwa responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju)
yaitu mencapai 56 responden, dan yang paling sedikit memberikan skor 2 (tidak
setuju) dan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 11 responden. Dari tabel 4.9 diketahui
nilai mean MKS2 sebesar 3,67, ini artinya responden cenderung setuju dalam
menjawab pernyataan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah 4,
nilai minimal untuk skor adalah 2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5.
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Nilai standard deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar
0,817.
Tabel 4.8 menunjukan hasil pengukuran indikator MKS2 yaitu “Saya
sering mencari informasi mengenai penilaian orang lain terhadap suatu produk
yang akan saya beli“ menunjukkan bahwa responden lebih banyak memberikan
skor 4 (setuju) yaitu mencapai 60 responden, dan yang paling sedikit memberikan
skor 2 (tidak setuju) yaitu sebanyak enam responden. Dari tabel 4.9 diketahui
nilai mean MKS2 sebesar 3,88, ini artinya responden cenderung setuju dalam
menjawab pernyataan indikator kedua dengan nilai modus untuk skor adalah 4,
nilai minimal untuk skor adalah 2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5.
Nilai standard deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar
0,756.
Tabel 4.8 menunjukan hasil pengukuran indikator MKS3 yaitu “sebelum
membeli produk tertentu, saya sering memperhatikan produk yang digunakan
orang lain“ menunjukkan bahwa responden lebih banyak memberikan skor 4
(setuju) yaitu mencapai 55 responden, dan yang paling sedikit memberikan skor 5
(sangat setuju) sebanyak 6 responden. Dari tabel 4.9 diketahui nilai mean MKS3
sebesar 3,63, ini artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan
indikator ketiga dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor
adalah 1 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,861.
Tabel 4.8 menunjukan hasil pengukuran indikator MKS4 yaitu “Saya
pernah memikirkan dampak dari sesuatu yang saya beli terhadap orang
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lain“ menunjukkan bahwa responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju)
yaitu mencapai 45 responden, dan yang paling sedikit memberikan skor 1 (sangat
tidak setuju) sebanyak satu responden. Dari tabel 4.9 diketahui nilai mean MKS4
sebesar 3,68, ini artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan
indikator keempat dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk
skor adalah 2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard
deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,723.
4.2.3 Deskripsi Data Variabel Kepedulian Lingkungan
Variabel kepedulian lingkungan dengan menggunakan 7 indikator
pernyataan yang dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden.
Berikut disajikan tabel penilaian terhadap ketujuh indikator yang terdapat dalam
variabel kepedulian lingkungan.
Tabel 4.10
Penilaian Terhadap Kepedulian Lingkungan
Skor
Item Pernyataan
KL 1 KL 2 KL 3 KL 4
Frek % Frek % Frek % Frek %
1 0 0 0 0 3 3.0 0 0
2 2 2.0 7 7.0 17 17.0 0 0
3 18 18.0 51 51.0 20 20.0 7 7.0
4 45 45.0 34 34.0 41 41.0 44 4.0
5 35 35.0 8 8.0 19 19.0 49 49.0
Total 100 100 100 100 100 100 100 100
Tabel 4.11 (lanjutan)
Penilaian Terhadap Kepedulian Lingkungan
Skor
Item Pernyataan
KL 5 KL 6 KL 7
Frek % Frek % Frek %
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1 0 0 0 0 0 0
2 1 1.0 1 1.0 1 1.0
3 20 20.0 5 5.0 9 9.0
4 68 68.0 36 36.0 55 55.0
5 11 11.0 58 58.0 35 35.0
Total 100 100 100 100 100 100
Tabel 4.12
Statistic Kepedulian Lingkungan
Keterangan KL1 KL2 KL3 KL4 KL5 KL6 KL7
Mean 4.13 3.43 3.56 4.42 3.89 4.51 4.24
Mode 4 3 4 5 4 5 4
Minimum 2 2 1 3 2 2 2
Maximum 5 5 5 5 5 5 5
Std. Deviation 0.774 0.742 1.076 0.622 0.584 0.643 0.653
Tabel 4.10 menunjukan hasil pengukuran indikator KL1 yaitu “Hidup
saya merasa terganggu apabila terjadi permasalahan lingkungan“ menunjukkan
bahwa responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) yaitu mencapai 45
responden, dan yang paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) sebanyak
dua responden. Dari tabel 4.12 diketahui nilai mean KLI sebesar 4.13, ini artinya
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator pertama
dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 2 dan
nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,774.
Tabel 4.10 menunjukan hasil pengukuran indikator KL2 yaitu “Saya
memiliki peran aktif dalam organisasi peduli lingkungan” menunjukkan bahwa
responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) yaitu mencapai 51 responden,
dan yang paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) sebanyak tujuh
responden. Dari tabel 4.12 diketahui nilai mean KL2 sebesar 3.43, ini artinya
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responden cenderung netral dalam menjawab pernyataan indikator kedua dengan
nilai modus untuk skor adalah 3, nilai minimal untuk skor adalah 2 dan nilai
maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation menunjukkan
rentang variasi pendapat responden sebesar 0,742.
Tabel 4.10 menunjukan hasil pengukuran indikator KL3 yaitu “Saya
menganggap bahwa permasalahan lingkungan diakibatkan oleh keadaan alam
yang tidak seimbang” menunjukkan responden paling banyak memberikan skor 4
(setuju) yaitu sebanyak 46 responden, dan paling sedikit memberikan skor satu
yaitu sebanyak tiga responden. Dari tabel 4.12 diketahui nilai mean KL3 sebesar
3.56, ini artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan
indikator ketiga dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor
adalah 1 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 1.076.
Tabel 4.10 menunjukan hasil pengukuran indikator KL4 yaitu “Saya
menganggap kerusakan lingkungan bisa disebabkan oleh perilaku konsumsi
manusia yang tidak bertanggung jawab” menunjukkan responden paling banyak
memberikan skor 5 (sangat setuju) yaitu sebanyak 49 responden dan yang paling
sedikit memberikan skor 3 (netral) yaitu sebanyak tujuh responden. Dari tabel
4.12 diketahui nilai mean KL4 sebesar 4.42, ini artinya responden cenderung
sangat setuju dalam menjawab pernyataan indikator ketempat dengan nilai modus
untuk skor adalah 5, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal untuk
skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation menunjukkan rentang variasi
pendapat responden sebesar 0,622.
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Tabel 4.11 menunjukan hasil pengukuran indikator KL5 yaitu “Saya ikut
berpartisipasi dalam memperbaiki lingkungan” dapat diketahui bahwa responden
paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) yaitu sebanyak 68 responden
dan yang paling sedikit memberikan skor 2 (setuju) yaitu sebanyak tujuh
responden. Dari tabel 4.12 diketahui nilai mean KL5 sebesar 3.89, ini artinya
responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator kelima dengan
nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 2 dan nilai
maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation menunjukkan
rentang variasi pendapat responden sebesar 0,584.
Tabel 4.11 menunjukan hasil pengukuran indikator KL6 yaitu “Saya
sangat prihatin dengan kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh limbah
industri” dapat diketahui bahwa responden paling banyak memberikan skor 5
(sangat setuju) yaitu sebanyak 58 responden dan yang paling sedikit memberikan
skor 2 (tidak setuju) yaitu sebanyak satu responden. Dari tabel 4.12 diketahui
nilai mean KL6 sebesar 4.51, ini artinya responden cenderung sangat setuju dalam
menjawab pernyataan indikator keenam dengan nilai modus untuk skor adalah 5,
nilai minimal untuk skor adalah 2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5.
Nilai standard deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar
0,643.
Tabel 4.11 menunjukan hasil pengukuran indikator KL7 yaitu “Kerusakan
lingkungan dapat diakibatkan oleh polusi yang berasal dari kendaraan bermotor”
menunjukkan responden paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) yaitu
sebanyak 55 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju)
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yaitu sebanyak satu responden. Dari tabel 4.12 diketahui nilai mean KL7 sebesar
4.24, ini artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan
indikator ketujuh dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk
skor adalah 2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standadt
deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,653.
4.2.4 Deskripsi Data Variabel Identitas Diri Pro Lingkungan
Variabel kepedulian lingkungan dengan menggunakan 7 indikator
pernyataan yang dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden.
Berikut disajikan tabel penilaian terhadap ketujuh indikator yang terdapat dalam
variabel kepedulian lingkungan.
Tabel 4.13
Penilaian terhadap Identitas Diri Pro Lingkungan
Skor
Item Pernyataan
IDPL 1 IDPL 2 IDPL 3 IDPL 4 IDPL 5
Frek % Frek % Frek % Frek % Fre
k
%
1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2.0
2 3 3.0 4 4.0 1 1.0 0 0 1 1.0
3 42 42.0 44 44.0 25 25.0 19 19.0 35 35.0
4 50 50.0 45 45.0 62 62.0 20 20.0 45 45.0
5 5 5.0 7 7.0 12 12.0 61 61.0 17 17.0
Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Tabel 4.14
Statistik Identitas Diri Pro Lingkungan
IDPL1 IDPL2 IDPL3 IDPL4 IDPL5
Mean 3.57 3.55 3.85 4.02 3.74
Mode 4 4 4 4 4
Minimum 2 2 2 3 1
Maximum 5 5 5 5 5
Std. Deviation 0,640 0,687 0,626 0,635 0,824
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Tabel 4.13 merupakan hasil pengukuran indikator IDPL1 yaitu “Saya
menganggap diri sebagai seseorang yang ramah lingkungan“ menunjukkan
responden paling banyak memberikan skor 4 (setuju) yaitu sebanyak 50
responden dan yang paling sedikit memberikan skor 5 (sangat setuju) yaitu
sebanyak lima responden. Dari tabel 4.14 diketahui nilai mean IDPLI sebesar 3.57,
ini artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator
pertama dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah
2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,640.
Tabel 4.13 menunjukan hasil pengukuran indikator IDPL2 yaitu “Saya
mempunyai kepribadian yang peduli terhadap isu-isu lingkungan” menunjukkan
responden paling banyak memberikan skor 4 (setuju) yaitu sebanyak 45
responden dan yang paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) yaitu
sebanyak empat responden. Dari tabel 4.14 diketahui nilai mean IDPL2 sebesar
3.55, ini artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan
indikator kedua dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor
adalah 2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,687.
Tabel 4.13 menunjukan hasil pengukuran indikator IDPL3 yaitu “Saya
merasakan adanya motivasi dari dalam diri untuk berprilaku pro terhadap
lingkungan” menunjukkan responden paling banyak memberikan skor 4 (setuju)
yaitu sebanyak 62 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 2 (tidak
setuju) yaitu sebanyak satu responden. Dari tabel 4.14 diketahui nilai mean IDPL3
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sebesar 3.85, ini artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan
indikator ketiga dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor
adalah 2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0.626.
Tabel 4.13 menunjukan hasil pengukuran indikator IDPL4 yaitu “Saya
merasa malu apabila mempunyai gaya hidup yang tidak ramah lingkungan”
menunjukkan responden paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) yaitu
sebanyak 61 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) yaitu
sebanyak 19 responden. Dari tabel 4.14 diketahui nilai mean IDPL4 sebesar 4.02,
ini artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator
keempat dengan nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah
3 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,635.
Tabel 4.13 menunjukan hasil pengukuran indikator IDPL5 yaitu “Saya
tidak ingin dilihat oleh banyak orang sebagai individu yang tidak peduli terhadap
lingkungan” menunjukkan responden paling banyak memberikan skor 5 (sangat
setuju) yaitu sebanyak 45 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 2
(tidak setuju) yaitu sebanyak satu responden. Dari tabel 4.14 diketahui nilai
meanIDPL5 sebesar 3.74, ini artinya responden cenderung mendekati setuju
dalam menjawab pernyataan indikator kelima dengan nilai modus untuk skor
adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 1 dan nilai maksimal untuk skor adalah
sebesar 5. Nilai standard deviation menunjukkan rentang variasi pendapat
responden sebesar 0,824.
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4.2.5 Deskripsi Data Variabel Perilaku Konsumsi Berkelanjutan
Variabel perilaku konsumen dengan menggunakan 7 indikator
pernyataan yang dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden.
Berikut disajikan tabel penilaian terhadap ketujuh indikator yang terdapat dalam
variabel kepedulian lingkungan.
Tabel 4.15
Penilaian Data Variabel Perilaku Konsumsi Berkelanjutan
Skor
Item Pernyataan
PKB 1 PKB 2 PKB 3 PKB 4
Frek % Frek % Frek % Frek %
1 1 1.0 7 7.0 2 2.0 5 5.0
2 36 2.0 50 50.0 43 43.0 38 38.0
3 32 18.0 20 20.0 26 26.0 28 28.0
4 24 45.0 18 18.0 20 20.0 22 22.0
5 7 35.0 5 5.0 9 9.0 7 7.0
Total 100 100 100 100 100 100 100 100
Tabel 4.16 (lanjutan)
Penilaian Data Variabel Perilaku Konsumsi Berkelanjutan
Skor
Item Pernyataan
PKB 5 PKB 6 PKB 7
Frek % Frek % Frek %
1 1 1.0 1 1.0 5 5.0
2 16 16.0 25 25.0 42 42.0
3 38 38.0 36 36.0 27 27.0
4 31 31.0 22 22.0 25 25.0
5 14 14.0 16 16.0 1 1.0
Total 100 100 100 100 100 100
Tabel 4.17
Statistik Variabel Perilaku Konsumsi Berkelanjutan
Keterangan PKB1 PKB2 PKB3 PKB4 PKB5 PKB6 PKB7
Mean 3.00 2.64 2.91 2.88 3.41 3.27 2.75
Mode 2 2 2 2 3 3 2
Minimum 1 1 1 1 1 1 1
Maximum 5 5 5 5 5 5 5
Std. Deviation 0,964 1,020 1,036 1,037 0,954 1,043 0,925
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Tabel 4.15 menunjukan hasil pengukuran indikator PKB1 yaitu “Saya
selalu membeli bahan makanan yang tidak berdampak buruk terhadap
lingkungan“ menunjukkan responden paling banyak memberikan skor 5 (selalu)
yaitu sebanyak 36 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 1 (tidak
pernah) yaitu sebanyak satu responden. Dari tabel 4.17 diketahui nilai mean PKB
1 sebesar 3.00, ini artinya responden cenderung tidak setuju hingga netral dalam
menjawab pernyataan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah 2,
nilai minimal untuk skor adalah dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5.
Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar
0,964.
Tabel 4.15 menunjukan hasil pengukuran indikator PKB2 yaitu “Saya
membeli produk yang memiliki label hemat energi” menunjukkan responden
paling banyak memberikan skor 2 (kadang-kadang) yaitu sebanyak 50 responden
dan yang paling sedikit memberikan skor 5 (selalu) yaitu sebanyak lima
responden. Dari tabel 4.17 diketahui nilai mean PKB2 sebesar 2.64, ini artinya
responden cenderung tidak setuju hingga netral dalam menjawab pernyataan
indikator kedua dengan nilai modus untuk skor adalah 2, nilai minimal untuk skor
adalah 2 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 1.020.
Tabel 4.15 menunjukan hasil pengukuran indikator PKB3 yaitu “Saya
membeli produk yang memiliki label recycle (label ramah lingkungan)”
menunjukkan responden paling banyak memberikan skor 2 (kadang-kadang) yaitu
sebanyak 43 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 1 (netral) yaitu
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sebanyak dua responden. Dari tabel 4.17 diketahui nilai mean PKB3 sebesar 2.91,
ini artinya responden cenderung tidak setuju mendekati netral dalam menjawab
pernyataan indikator ketiga dengan nilai modus untuk skor adalah 2, nilai minimal
untuk skor adalah 1 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 1. Nilai
standard deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar
1.036.
Tabel 4.15 menunjukan hasil pengukuran indikator PKB4 yaitu “Saya
lebih suka membeli produk yang meminimalisir penggunaan kemasan”
menunjukkan responden paling banyak memberikan skor 3 (sering) yaitu
sebanyak 38 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 1 (tidak pernah)
yaitu sebanyak satu. Dari tabel 4.17 diketahui nilai mean PKB4 sebesar 3.41, ini
artinya responden cenderung netral dalam menjawab pernyataan indikator
keempat dengan nilai modus untuk skor adalah 3, nilai minimal untuk skor adalah
dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 1,043.
Tabel 4.16 menunjukan hasil pengukuran indikator PKB5 yaitu “Saya
senang mengunakan produk-produk yang memberikan efek positif terhadap orang
lain” menunjukkan responden paling banyak memberikan skor 3 (sering) yaitu
sebanyak 36 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 1 (tidak pernah)
yaitu sebanyak satu responden. Dari tabel 4.17 diketahui nilai mean PKB5
sebesar 3.41, ini artinya responden cenderung netral dalam menjawab pernyataan
indikator kelima dengan nilai modus untuk skor adalah 3, nilai minimal untuk
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skor adalah 1 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard
deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 1,043.
Tabel 4.16 menunjukan hasil pengukuran indikator PKB6 yaitu “Saya
senang membeli produk-produk yang ramah lingkungan” menunjukkan responden
paling banyak memberikan skor 3 (sering) yaitu sebanyak 47 responden dan yang
paling sedikit memberikan skor 5 (selalu) yaitu sebanyak satu responden. Dari
tabel 4.17 diketahui nilai mean PKB4 sebesar 3.27, ini artinya responden
cenderung netral dalam menjawab pernyataan indikator keenam dengan nilai
modus untuk skor adalah 3, nilai minimal untuk skor adalah 2 dan nilai maksimal
untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation menunjukkan rentang
variasi pendapat responden sebesar 1,043.
Tabel 4.16 menunjukan hasil pengukuran indikator PKB7 yaitu “Saya
sering membeli makanan Organik” menunjukkan responden paling banyak
memberikan skor 4 (hampir selalu) yaitu sebanyak 55 responden dan yang paling
sedikit memberikan skor 2 (kadang-kadang) yaitu sebanyak lima responden Dari
tabel 4.17 diketahui nilai mean PKB7 sebesar 2.75, ini artinya responden
cenderung netral dalam menjawab pernyataan indikator ketujuh dengan nilai
modus untuk skor adalah 2, nilai minimal untuk skor adalah 1 dan nilai maksimal
untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standard deviation menunjukkan rentang
variasi pendapat responden sebesar 0,925.
100
4.3. Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengolahan data
metode SEM PLS (Partial Least Square) V.3.27. Menurut Ghozali (2014) dan
Haryono (2017) dari sebuah model penelitian memerlukan dua tahap untuk
menilai Fit Model.
4.3.1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Melakukan evaluasi model pengukuran dilakukan dengan melihat hasil
validitas indikator dan reliabilitas konstruk yaitu convergent validity dan
discriminant validity.
4.3.2. Pengujian Validitas Konstruk
Pengujian validitas konstruk terdapat pada outer model yaitu melakukan
evaluasi model pengukuran dengan melihat hasil Convergent validity,
Discriminant Validity dan Composite Reliability.
4.3.3. Convergent validity
Validitas indicator dilihat dari nilai Loading Factor (LF) berdasarkan
instruksi. Sesuai aturan umum, nilai LF indkator ≥ 0,7 dikatakan valid. Namun
dalam pengembangan model dan indicator baru, nilai LF antara 0,5 - 0,6 masih
dapat diterima, dan beberapa ahli menyarankan bahwa minimal nilai LF 0,4
karena nilai kritis LF berbeda-beda kriterianya (Haryono, 2017).
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Tabel 4.18 dengan pengujian LF juga dapat dilakukan dengan hasil
calculate PLS setelah melakukan metode Boostrapping untuk melihat nilai T
statistik. Indiklator yang memiliki nilai T statistic ≥ 1,96 atau nilai p-value ≤ 0,05
maka dikatakan valid yang artinya indicator tersebut valid mengukur konstruk
yang dibentuknya (Haryono, 2017). Dalam penelitian ini digunakan batas loading
factor sebesar 0,4, dapat dilihat dalam tabel outer loading berikut.
Tabel 4.18
Loading Factor
Indikator Loading
factor
Convergent
Validity
Keterangan
Materialism
M 1 0,574 ≥ 0,5 Valid
M 2 0,433 ≤ 0,5 Tidak Valid
M 3 0,718 ≥ 0,5 Valid
M 4 0,145 ≤ 0,5 Tidak Valid
M 5 -0,076 ≤ 0,5 Tidak Valid
M 6 0,387 ≤ 0,5 Tidak Valid
M 7 0,816 ≥ 0,5 Valid
Motivasi Konsumsi Berkelanjutan
MKS 1 0,234 ≤ 0,5 Tidak Valid
MKS 2 0,694 ≥ 0,5 Valid
MKS 3 0,755 ≥ 0,5 Valid
MKS 4 -0,294 ≤ 0,5 Tidak Valid
Kepedulian Lingkungan
KL 1 0,562 ≥ 0,5 Valid
KL 2 0,602 ≥ 0,5 Valid
KL 3 0,464 ≤ 0,5 Tidak Valid
KL 4 0,517 ≥ 0,5 Valid
KL 5 0,777 ≥ 0,5 Valid
KL 6 0,661 ≥ 0,5 Valid
KL 7 0,548 ≥ 0,5 Valid
Identitas Diri Pro Lingkungan
IDPL 1 0,670 ≥ 0,5 Valid
IDPL 2 0,792 ≥ 0,5 Valid
IDPL 3 0,558 ≥ 0,5 Valid
IDPL 4 0,734 ≥ 0,5 Valid
IDPL 5 0,486 ≤ 0,5 Tidak Valid
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Indikator Loading
factor
Convergent
Validity
Keterangan
Perilaku Konsumsi Berkelanjutan
PKB 1 0,680 ≥ 0,5 Valid
PKB 2 0,784 ≥ 0,5 Valid
PKB 3 0,789 ≥ 0,5 Valid
PKB 4 0,789 ≥ 0,5 Valid
PKB 5 0,742 ≥ 0,5 Valid
PKB 6 0,794 ≥ 0,5 Valid
PKB 7 0,772 ≥ 0,5 Valid
Jadi berdasarkan hasil print out perintah calculate PLS Algoritm, dapat
dinyatakan bahwa nilai LF ada yang ≤ 0,5 yaitu pada indicator M2, M4, M5, M6,
MKS1, MKS4, KL3, dan IDPL5 yang artinya keempat indikator ini tidak valid
mengukur konstruknya, dan harus dibuang atau dikeluarkan dari model.
Sedangkan indikator lainnya mempunyai nilai LF ≥ 0,5 maka dapat dikatakan
bahwa indikator tersebut sudah fit dalam model dan dapat mengukur konstruk
yang dibentuknya. Jadi, dapat diketahui dari tabel 4.18 bahwa indicator M2, M4,
M5, M6, MKS1, MKS4, KL3, dan IDPL5 dinyatakan tidak valid atau tidak fit
karena mempunyai nilai p-value ≥ 0,05 atau nilai loading factor ≤ 0,5. Setelah
indikator yang tidak valid dibuang dari model maka dilakukan pengolahan
kembali.
4.3.4. Discriminant Validity
Discriminant Validity dari model reflektif dievaluasi melalui cross loading.
Ukuran cross loading adalah membandingkan korelasi indikator dengan
konstruknya dan konstruk dari blok lainnya. Jika korelasi indikator dengan
konstruknya lebih tinggi dari korelasi dengan konstruk blok lainnya maka
konstruk tersebut memprediksi ukuran pada blok mereka dengan lebih baik dari
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blok lainnya (Haryono, 2017). Hasil pengujian Discriminant validity diperoleh
sebagai berikut :
Tabel 4.19
Discriminant Validity (Cross Loading)
M MKS KL IDPL PKB
M 3 0,812 -0,004 -0,066 -0,075 -0,124
M 7 0,835 0,018 -0,032 -0,080 -0,169
MKS 3 0,097 1,000 0,271 0,107 0,165
KL 5 -0,087 0,297 1,000 0,500 0,406
IDPL 2 -0,149 0,170 0,489 0,824 0,315
IDPL 4 -0,003 0,253 0,504 0,830 0,306
PKB 2 -0,200 0,217 0,265 0,358 0,735
PKB 3 -0,169 0,138 0,252 0,327 0,817
PKB 4 -0,152 0,309 0,398 0,361 0,790
PKB 5 -0,198 0,170 0,341 0,320 0,795
PKB 6 -0,078 0,130 0,292 0,387 0,837
1PKB 7 -0,280 0,242 0,304 0,339 0,754
Dari tabel 4.19 dapat dilihat bahwa beberapa nilai loading faktor untuk
setiap indikator dari masing-masing variabel laten memiliki nilai loading factor
yang lebih tinggi dibandingkan nilai loading factor variabel laten lainnya. Hal ini
berarti setiap variabel laten memiliki discriminant validity yang baik dimana
semua variabel laten memiliki pengukur yang berkorelasi tinggi dibanding dengan
konstruk lainnya. Misalnya pada tabel M (Materialisme), nilai LF nya lebih tinggi
dibandingkan LF Lainnya. Loading factor lebih tinggi ini ditandai dengan Bold.
4.3.5. Pengujian Reabilitas Konstruk
Kriteria validity dan reliabilitas juga dapat dilihat dari nilai reliabilitas
suatu konstruk dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing
konstruk.
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4.3.6. Mengevaluasi Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)
Evaluasi terhadap nilai reliabilitas konstruk diukur dengan nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Nilai Cronbach’s Alpha semua
konstruk harus ≥ 0,7 Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika
nilainya 0,70 dan AVE berada diatas 0,50. Berikut pemeriksaan reliabilitas
konstruk berdasarkan Convergent Validity.
Tabel 4.20
Convergent Validity
Construct Cronbach’s
Alpha
Composite
Reliability
Average
Variance
Extracted (AVE)
M 0,538 0,812 0,684
MKS 1,000 1,000 1,000
KL 0,558 0,819 0,693
IDPL 1,000 1,000 1,000
PKB 0,877 0,907 0,620
Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa semua konstruk memenuhi
kriteria reliabel yang cukup karena nilai Composite Reliability semua konstruk ≥
0,6 yaitu kontruk materialism, kepedulian lingkungan, dan perilaku konsumsi
sosial, sedangkan dua konstruk juga reliable yang cukup tinggi karena memiliki
nilai nilai Composite Reliability semua konstruk ≥ 0,6 yaitu terdapat pada
konstruk identitas diri pro lingkungan dan motivasi konsumsi sosial. Selain itu,
juga bisa dilihat pada tabel reliabel, semua konstruk variabel laten menunjukan
nilai ≥ 0,6, hasil pemeriksaan validity dapat diukur dengan melihat nilai AVE
untuk menunjukan besarnya varian indikator yang dikandung oleh konstruknya,
dimana nilai batas AVE ≥ 0,05. Dari tabel diatas dapet diketahui bahwa semua
variable sudah valid dengan perolehan nilai AVE ≥ 0,05.
105
4.4. Evaluasi Model Stuktural (Inner Model)
Terdapat tiga kriteria yang dilakukan untuk evaluasi inner model. Ketiga
kriteria tersebut adalah dengan melihat signifikansi R-square, Q-square dan GoF
dari model penelitian.
Gambar 4.1
Model struktural
Gambar 4.1 merupakan gambar model struktural sebelum melakukan
boostrapping. Menilai model dengan parameter PLS dimulai dengan melihat R-
square untuk setiap variabel laten dependen. Berikut hasil estimasi R-square :
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Tabel 4.21
Nilai R-Square
Variabel R-square
IDPL (Identitas Diri Pro Lingkungan) 0,251
PKB (Perilaku Konsumsi Berkelanjutan) 0,230
Dari tabel 4.21 dapat diketahui nilai R-square untuk variabel identitas diri
pro lingkungan (IDPL) yaitu sebesar 0,251 atau 25,1 % dan nilai variabel
perilaku konsumsi berkelanjutan (PKB) yaitu sebesar 0,230 atau 23,0 %.
Sedangkan nilai R2 menunjukkan besarnya variability variabel endogen yang
dijelaskan oleh variabel eksogen. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel IDPL
dapat dipengaruhi oleh variabel eksogen sebesar 25,1%, sedangkan variabel PKB
dapat dipengaruhi oleh variabel eksogen sebesar 23%. Untuk pengujian inner
model dapat dilakukan dengan melihat Q2 (predictive relevance). Untuk
menghitung Q2 dapat digunakan rumus :
Q2= 1 – (1 – R12 ) (1 – R22 )
Q2= 1 – (1 – 0,2512) (1 – 0,2302)
Q2= 1- (1 – 0,063) (1 – 0,053)
Q2= 1 – (0,937) (0,947)
Q2 = 1 – 0,887
Q2 = 0,113
Jadi, dapat diketahui bahwa nilai Q-square sebesar 0,113, dimana nilai ini
menunjukan model mempunyai prediksi relevansi dapat diartikan bahwa variabel
endogen sudah mampu dijelaskan oleh variabel eksogennya.. Selanjutnya mencari
nilai Goodness of Fit (GoF), Untuk menghitung GoF dapat digunakan rumus.
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GoF =
=
=
= 0,70
Nilai GoF yang terbentang antara 0 sampai dengan 1 dengan interpretasi
nilai 0,1 (GoF kecil), 0.25 (GoF moderat), dan 0,36 (GoF besar), maka dari hasil
perhitungan GoF diatas dapat diketahui nilai GoF sebesar 0,97 berati termasuk
kategori besar karena mendekati 1, yang artinya model secara keseluruhan sudah
valid. Jadi, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dari pengujian R2, Q2
dan GoF terlihat bahwa model yang dibentuk adalah robust, sehingga pengujian
hipotesa dapat dilakukan.
4.5. Pengujian Hipotesa
Pada tahap ini evaluasi model struktural dianalisis dengan melihat
signifikansi hubungan antar konstruk yang ditunjukkan oleh nilai t-statistic
dengan melihat output dari option Calculate PLS → Bootstrapping untuk melihat
nilai T-statistic. Dimana indikator akan dikatakan valid apabila memiliki nilai T
Statistic ≥ 1,96 atau nilai p-value ≤ 0,05. Nilai ini dapat dilihat dari tabel path
coefficient berikut.
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Tabel 4.22
Path Coefficient
Original
Sample
(O)
Sample
Mean
(M)
Standart
Deviation
(STDEV)
T
Statistic
P
Values
M→ PKB -0,120 -0,134 0,117 1,024 0,306
MKS→ PKB 0,064 0,065 0,091 0,704 0,482
KL→ PKB 0,291 0,298 0,106 2,740 0,006
IDPL → PKB 0,197 0,196 0,109 1,816 0,070
M→ IDPL -0,070 -0,082 0,103 0,682 0,496
MKS→ IDPL 0,052 0,056 0,094 0,554 0,580
KL→ IDPL 0,459 0,466 0,093 5,062 0,000
Berdasarkan tabel 4.22 Path Coefficient dapat dilakukan pengujian
hipotesis sebagai berikut.
4.5.1. Hasil Pengujian Hipotesis 1
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa variabel materialisme berpengaruh tidak
signifikan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dengan nilai t-statistic
sebesar 1,816 ≤ 1,96. Nilai original sample estimate adalah negatif yaitu sebesar -
0,120 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara materialism dengan
perilaku konsumsi berkelanjutan adalah negatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa
materialisme memiliki hubungan negatif terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan dalam artian hal ini sesuai dengan hipotesis pertama (H1) yang
berarti Hipotesis 1 diterima.
Dalam artian bahwa responden yang memiliki materialisme yang tinggi
tidak memberikan dorongan atau pengaruh terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan. Hasil ini juga mendukung teori yang ada ada Bab sebelumnya dan
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penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa materialisme hanya mempedulikan
diri sendiri, kepuasan pribadi dan berfokus pada harta benda dan duniawi.
4.5.2. Hasil Pengujian Hipotesis 2
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel motivasi
konsumsi sosial dengan variabel perilaku konsumsi berkelanjutan tidak
memiliki hubungan yang positif dengan nilai t-statistic sebesar 0,704 ≤ 1,96 dan
nilai p-value ≥ 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi konsumsi sosial
memiliki hubungan negatif terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dalam artian
hal ini tidak sesuai dengan hipotesis kedua (H2) yang berarti Hipotesis 2 gagal
diterima.
Dalam artian motivasi konsumsi sosial tidak bisa mendorong untuk
berprilaku konsumsi berkelanjutan, hal ini mendukung teori pada Bab sebelumnya
yang menyatakan bahwa motivasi konsumsi ini mengarahkan kepada individu
yang berdampak kepada orang lain namun dari hasil ini dampak ini hanya
terhadap pembelian yang berefek pada diri sendiri dan orang lain namun tidak
terhadap lingkungan dan perilaku konsumsi yang ramah lingkungan.
4.5.3. Hasil Pengujian Hipotesis 3
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kepedulian
lingkungan dengan variabel perilaku konsumsi berkelanjutan memiliki hubungan
yang positif dengan nilai t-statistic sebesar 2,740 ≥ 1,96 dan nilai p-value ≤ 0,05.
Sedangkan nilai original sample estimate sebesar 0,298 yang menunjukkan
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bahwa arah hubungan antara kepedulian lingkungan dengan perilaku konsumsi
berkelanjutan adalah positif, dalam artian hal ini sesuai dengan hipotesis ketiga
(H3) yang berarti Hipotesis 3 diterima. Hasil ini mendukung teori pada Bab
sebelumnya yang menyatakan bahwa kepedulian lingkungan dapat menjadi faktor
utama dalam perilaku konsumsi berkelanjutan, namun berbeda dengan penelitian
terdahulu hal ini disebabkan kerena budaya antar negara berbeda.
4.5.4. Hasil Pengujian Hipotesis 4
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara identitas diri
pro lingkungan dengan perilaku konsumsi berkelanjutan dengan nilai t-statistik
sebesar 1,816 ≤ 1,96 dan nilai p-value ≥ 0,05. Sedangkan nilai original sample
estimate yaitu sebesar 0,197. Jadi dapat disimpulkan bahwa identitas diri pro
lingkungan memiliki hubungan negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan dalam artian hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis keempat (H4) yang berarti hipotesis 4 gagal diterima.
Dalam artian bahwa individu yang memiliki identitas diri pro lingkungan
tidak menjamin untuk mengarah pada perilaku konsumsi yang berkelanjutan.
Hasil ini tidak mendukung hipotesis dan teori yang ada pada Bab sebelumnya, dan
berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan di Inggris dan China. Hasil
ini juga akan berefek terhadap hubungan tidak langsung antara variable eksogen
dengan variable endogen, karena secara langsung variable identitas diri pro
lingkungan sudah tidak memberikan pengaruh terhadap perilaku konsumsi
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berkelanjutan berate secara logika IDPL juga tidak bisa dijadikan mediasi antara
variable eksogen dengan endogen.
4.5.5. Hasil Pengujian Hipotesis 5
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa hubungan antara materialism dengan
identitas diri pro lingkungan tidak signifikan dengan nilai t-statistic sebesar
0,682 ≤ 1,96 dan nilai p-value ≥ 0,05. Sedangkan nilai original sample estimate
adalah negatif yaitu sebesar -0,070 yang menunjukkan bahwa arah hubungan
antara materialism dengan identitas diri pro lingkungan adalah negatif. Jadi
dapat disimpulkan bahwa materialism memiliki hubungan negatif dan
berpengaruh tidak signifikan terhadap identitas diri pro lingkungan dalam artian
hal ini sesuai dengan hipotesis kelima (H5) yang berarti Hipotesis 5 diterima.
Dimana hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu dan hipotesis penelitian.
4.5.6. Hasil Pengujian Hipotesis 6
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi konsumsi sosial
dengan identitas diri pro lingkungan tidak memiliki hubungan yang positif
dengan nilai t-statistic sebesar 0,554 ≤ 1,96 dan nilai p-value ≥ 0,05. Sedangkan
nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,052. Jadi dapat
disimpulkan bahwa motivasi konsumsi sosial memiliki hubungan negatif dan
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dalam artian hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis keenam (H6) yang berarti Hipotesis 6 gagal diterima.
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4.5.7. Hasil Pengujian Hipotesis 7
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan dengan identitas
diri pro lingkungan memiliki hubungan yang positif dengan nilai t-statistic
sebesar 5, 062 ≥ 1,96 dan nilai p-value ≤ 0,05. Sedangkan nilai original sample
estimate adalah positif yaitu sebesar 0,469 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara kepedulian lingkungan dengan identitas diri pro lingkungan
adalah positif, dalam artian hal ini sesuai sesuai dengan hipotesis ketujuh (H7)
yang berarti hipotesis 7 diterima. Hasil ini mendukung penelitain sebelumnya,
yang berate responden yang memiliki perilaku peduli lingkungan berate
mempunyai identitas yang juga pro terhadap lingkungan.
4.5.8. Hasil Pengujian Hipotesis 8
Dari hasil pengujian sobel test, dapat dikatahui bahwa identitas diri pro
lingkungan tidak dapat menjadi mediasi antara variabel materialism, motivasi
konsumsi sosial, dan kepedulian lingkungan terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan. terlihat dari hasil t ≤ t tabel yang msing-masing sebesar -0,011,
0,107, dan 0,009, dimana ketiga variabel ini memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan melalui mediasi identitas diri pro
lingkungan. Hasil ini juga dipengaruhi oleh hasil hipotesis keempat yang mana
identitas diri pro lingkungan tidak memiliki hubungan yang positif terhadap
perilaku konsumsi yang berkelanjutan, jadi secara logika identitas diri pro
lingkungan tidak akan memberika efek untuk hubungan antara variable eksogen
dengan variable endogen.
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4.6. Pengaruh Mediasi Metode Sobel
Metode sobel digunakan untuk menjawab hipotesis H8, yaitu menguji
kekuatan pengaruh tidak langsung antara variabel independen dengan variabel
dependen.
4.6.1. Pengaruh materialism terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan
dengan mediasi identitas diri pro lingkuangan terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan.
Pengujian pengaruh tidak langsung variabel materialism terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan dengan mediasi identitas diri pro lingkuangan terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan dilakukan dengan mengetahui hasil pengujian
identitas diri pro lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Pengujian
pengaruh mediasi dilakukan dengan menggunakan rumus Sobel.
Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar -0,070 dengan
nilai t sebesar 0,682. Nilai tersebut ≤ 1,96 . Hasil ini berarti variabel materialism
memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan.
Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intermediasi dengan
variabel dependen dilakukan dengan perhitungan rumus sobel. Hasil dari kedua
pengujian diringkas sebagai berikut.
P1 = -0,070 Se1 = 0,682
P2 = 0,197 Se2 = 1,816
Besarnya koefisien tidak langsung variabel materialism terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan merupakan perkalian dari pengaruh variabel materialism
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dengan identitas diri pro lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan,
sehingga diperoleh sebagai berikut :
P12 = P1 .P2
P12 = -0,070 . 0,197
P12 = - 0,014
Besarnya standart error materialism terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan merupakan perkalian materialism dengan identitas diri pro
lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan, sehingga diperoleh sebagai
berikut :
Sab=
Sab =
Sab =
Sab =
Sab = 1,252
Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut :
t =
t =
t = -0,011
Nilai t sebesar -0,011 tersebut lebih kecil dari t tabel yaitu 1,96 dengan
tingkat signifikan 0,05, maka dengan demikian model pengaruh tidak langsung
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dari variabel materialism terhadap niat perilaku konsumsi berkelanjutan melalui
mediasi variabel identitas diri pro lingkungan tidak berpengaruh signifikan.
4.6.2. Pengaruh motivasi konsumsi sosial terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan dengan mediasi identitas diri pro lingkungan.
Pengujian pengaruh tidak langsung variabel motivasi konsumsi sosial
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dengan mediasi identitas diri pro
lingkungan dilakukan dengan mengetahui hasil pengujian identitas diri pro
lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Pengujian pengaruh
mediasi dilakukan dengan menggunakan rumus Sobel. Hasil pengujian langsung
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,064 dengan nilai t sebesar 0,554. Nilai
tersebut ≤ 1,96. Hasil ini berarti variabel motivasi konsumsi sosial memiliki
hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan.
Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intermediasi dengan
variabel dependen dilakukan dengan perhitungan rumus sobel. Hasil dari kedua
pengujian diringkas sebagai berikut :
P3 = 0,052 Se3 = 0,554
P2 = 0,197 Se2 = 1,816
Besarnya koefisien tidak langsung variabel motivasi konsumsi sosial
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan merupakan perkalian dari pengaruh
variabel motivasi konsumsi sosial dengan identitas diri pro lingkungan terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan, sehingga diperoleh sebagai berikut :
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P32 = P3 .P2
P32 = 0,552 . 0,197
P32 = 0,109
Besarnya standart error motivasi konsumsi sosial terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan merupakan perkalian motivasi konsumsi sosial dengan
identitas diri pro lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan, sehingga
diperoleh sebagai berikut :
Sab =
Sab =
Sab =
Sab =
Sab =
Sab = 1,017
Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut :
t =
t =
t = 0,107
Nilai t sebesar 0,107 tersebut lebih kecil dari t tabel yaitu 1,67 dengan
tingkat signifikan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model pengaruh tidak
langsung dari variabel motivasi konsumsi sosial terhadap perilaku konsumsi
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berkelanjutan melalui mediasi variabel identitas diri pro lingkungan tidak
berpengaruh signifikan.
4.6.3. Pengaruh kepedulian lingkungan terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan dengan mediasi identitas diri pro lingkungan.
Pengujian pengaruh tidak langsung variabel motivasi konsumsi sosial
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dengan mediasi identitas diri pro
lingkungan dilakukan dengan mengetahui hasil pengujian identitas diri pro
lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Pengujian pengaruh
mediasi dilakukan dengan menggunakan rumus Sobel.
Hasil pengujian secara langsung menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar
0,469 dengan nilai t sebesar 5,062. Nilai tersebut ≥ 1,96 . Hasil ini berarti variabel
kepedulian lingkungan memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan. Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar
variabel intermediasi dengan variabel dependen dilakukan dengan perhitungan
rumus sobel. Hasil dari kedua pengujian diringkas sebagai berikut :
P4 = 0,469 Se4 = 5,062
P2 = 0,197 Se2 = 1,816
Besarnya koefisien tidak langsung variabel motivasi konsumsi sosial
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan merupakan perkalian dari pengaruh
variabel motivasi konsumsi sosial dengan identitas diri pro lingkungan terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan, sehingga diperoleh sebagai berikut :
P42 = P4 .P2
P42 = 0,469 . 0,197
P42 = 0,092
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Besarnya standart error kepedulian lingkungan terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan merupakan perkalian kepedulian lingkungan dengan
identitas diri pro lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan, sehingga
diperoleh sebagai berikut :
Sab =
Sab =
Sab =
Sab =
Sab =
Sab = 9,286
Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut :
t =
t =
t = 0,009
Nilai t sebesar 0,009 tersebut lebih kecil dari t tabel yaitu 1,96 dengan
tingkat signifikan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model pengaruh tidak
langsung dari variabel kepedulian lingkungan terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan melalui mediasi variabel identitas diri pro lingkungan tidak
berpengaruh signifikan.
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4.7. Pembahasan Analisis Data
Dari hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa variabel yang
menjawab hipotesis secara signifikan yaitu variabel materialism dan kepedulian
lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan, sedangkan motivasi
konsumsi sosial tidak memiliki pengaruh secara signifikan.
4.7.1. Pengaruh langsung dan tidak langsung hubungan materialisme
tehadap perilaku konsumsi berkelanjutan
Dari hasil olahan statistik, variabel materialism berpengaruh negative dan
tidak signifikan baik secara langsung maupun melalui mediasi identitas diri pro
lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan
hipotesis pertama dan hipotesis lima dengan dengan nilai t-statistic masing-
masing sebesar 1,816 ≤ 1,96 dan 0,682 ≤ 1,96 dan nilai p-value ≥ 0,05 serta
menurut sobel test menunjukan angka sebesar -0,011 ≤ 1,96. Dalam artian bahwa
semakin seseorang memiliki materialism yang tinggi terlihat memiliki pengaruh
yang negatif terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Seperti yang sudah
dibahas dalam kajian teori Bab 2 tentang materialism, bahwa individu yang
memiliki perilaku atau sikap yang materialisme hanya cendrung dengan susuatu
yang berhubungan dengan duniawi, benda mewah, mahal, kepuasan, keinginan
yang menjadi fokus untuk melihatkan identitasnya terhadap orang lain
(Heridiansyah, 2013).
Hal ini juga terlihat dari jawaban responden dari empat perguruan tinggi
sasaran, dimana untuk jawaban dari pernyataan variabel materialism sekitar 70
hingga 800 responden memberikan skor dari rentang 3 hingga 4 dari setiap
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pernyataan. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden mempunyai perilaku atau
sikap materialisme yang cukup tinggi, dan hal ini menjawab hipotesis pertama
yang menyatakan materialism berpengaruh negative atau tidak signifikan terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan penelitian Dermody (2015)
di Inggris yang memiliki jawaban yang sama terhadap hipotesisnya, dimana
materialisme berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukukan di China
materialisme berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Jadi
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi materialisme
individu akan semakin sulit untuk mengarah pada perilaku konsumsi
berkelanjutan.
Dengan kata lain, responden yang mempunyai sikap materialism yang
cukup tinggi akan sulit untuk mengarahkan pada perilaku konsumsi berkelanjutan,
karena materialism lebih memfokuskan kepada kepuasan, kesuksesan,
kebahagiaan dan keinginan yang semata-mata mengarah kepada diri sendiri tanpa
memperhatikan sosial lingkungan serta generasi yang akan datang.
4.7.2. Pengaruh langsung dan tidak langsung motivasi konsumsi
berkelanjutan tehadap perilaku konsumsi berkelanjutan
Variabel motivasi konsumsi berkelanjutan, dari hasil olahan data statistik
dapat diketahui bahwa variabel motivasi konsumsi secara langsung maupun tidak
langsung sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan dengan nilai t-statistic sebesar 0,704 ≤ 1,96 dan nilai p-
value ≥ 0,05 dan melalui sobel test menunjukan angka sebesar 0,107. Hasi ini
121
berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan di Inggris dan Cina
(Dermody et al., 2015) menyatakan bahwa motivasi konsumsi berkelanjutan
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.
Disisi lain responden menunjukan skor yang tinggi dalam menjawab
pernyataan motivasi konsumsi sosial yaitu rata-rata menjawab skor 3 hingga
empat dan yang paling banyak dijawab yaitu skor 4. Hal ini menunjukan bahwa
responden memiliki sikap yang memperhatikan sosial atau orang lain sebelum
melakukan tindakan pembelian. Namun jawaban ini tidak signifikan dengan
jawaban responden terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan, karena dari data
terlihat bahwa responden yang memiliki skor perilaku konsumsi sosial yang tinggi
tetap tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan.
Hasil ini sesuai dengan teori pada Bab sebelumnya yang menyatakan
bahwa motivasi konsumsi sosial merupakan susatu kepemilikan harta benda yang
berefek kepada orang lain, yang memberikan suatu gambaran sosial yang melekat
pada diri seseorang, kemudian ditransferkan kepada orang lain sebagai bentuk
identitas diri mereka (Dermody et al, 2015). Dimana status ini hanya berefek
kepada diri individu ketika melakukan pembelian atau terhadap orang lain seperti
mempengaruhi dalam pembelian atau menggunakan sesuatu, namun tidak
berpengaruh terhadap lingkungan atau perilaku yang lebih mempedulikan dampak
dari efek konsumsi yang berlebihan.
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4.7.3. Pengaruh langsung dan tidak langsung kepedulian lingkungan
tehadap perilaku konsumsi berkelanjutan
Kepedulian lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan baik secara langsung maupun secara tidak langsung nilai
koefisien jalur sebesar 0,469 dengan nilai t sebesar 5,062. Nilai tersebut ≥ 1,96
atau p-value ≤ 0,05, serta melalui sobel test nilai t menunjukan nilai sebesar
0,009 ≤ 1,96. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang yang
dilakukan di Inggris dan China, hasil dikedua negara ini menunjukan bahwa
kepedulian lingkungan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan.
Hal ini bisa dikaitkan dengan budaya dan kepedulian dari responden target
penelitian, yang memiliki kepedulian dan antusias yang baik terhadap lingkungan
dan berefek positif terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Dimana terlihat dari
jawaban responden yang memberikan skor yang cukup tinggi dalam menjawab
pernyataan kepedulian lingkungan, yaitu berkisar dari skor 4 hingga skor 5. Hal
ini juga berdampak sama jawaban responden terhadap pernyataan perilaku
konsumsi berkelanjutan, dimana responden juga memberikan skor yang tinggi,
dalam kata lain responden yang memiliki kepedulian lingkungan yang cukup
tinggi akan memberikan dampak yang positif terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan.
Hasil ini juga mendukung teori pada Bab sebelumnya yang menyatakan
bahwa Perhatian lingkungan adalah faktor utama dalam memprediksi niat beli
konsumen untuk berkarbonasi memanfaatkan dan bertanggung jawab terhadap
ekologis. Dimana konsumen yang peduli terhadap lingkungan bisa menjadi
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pendorong untuk melakukan pembelian hijau atau etis untuk keselamatan
lingkungan.
4.7.4. Pengaruh langsung identitas diri pro lingkungan tehadap perilaku
konsumsi berkelanjutan
Identitas diri pro lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan, hal ini terlihat dari nilai p-value lebih besar dari
0,05 yaitu sebesar 0,07. Hasil ini tidak mendukung hipotesis keempat dan berbeda
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan di Inggris dan China. Hasil ini juga
berbeda dengan teori identitas diri pro lingkungan, yang mana individu yang
memiliki identitas yang peduli terhadap lingkungan bisa mengarah kepada
perilaku konsumsi yang berkelanjutan mengingat bahwa variabel kepedulian
lingkungan berpengaruh positif. Namun hal ini tidak berlaku pada responden,
dimana responden memiliki identitas diri pro lingkungan yang tinggi yang
dibuktikan dari jawaban responden terhadap pernyataan dikuesioner cenderung
menjawab setuju dengan skor 4, tetapi memberikan skor yang rendah terhadap
pernyataan perilaku konsumsi berkelanjutan. jadi dapat diartikan bahwa identitas
diri pro lingkungan tidak mengarahkan konsumen untuk berprilaku konsumsi
berkelanjutan.
Hasil ini juga berdampak terhadap efek mediasi identitas diri pro
lingkungan, melalui uji sobel test diketahui bahwa identitas diri pro lingkungan
tidak memberikan efek yang positif atau pengaruh antara variabel eksogen dengan
variabel endogen. Hasil ini tidak mendukung hipotesis 8 dan berbeda dari
penelitian terdahulu.
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4.7.5. Pembahasan Secara Umum
Pendahuluan menunjukan bahwa data sampah plastik yang tidak didaur
ulang dalam artian dibuang begitu saja mengalami peningkatan. Padahal dewasa
ini dibeberapa Negara termasuk Indonesia memang sedang menggerakan
menggerakan perilaku yang mengarahkan terhadap konsumsi berkelanjutan, yang
melakukan perubahan pola konsumsi menuju pola konsumsi yang berkelanjutan
(sustainable consumption), khususnya dalam penggunaan kemasan. Hal ini pernah
terjadi kebijakan di Indonesia yang menganjurkan konsumen agar tidak
menggunakan kantong kresek dan dibeberapa pusat pembelanjaan sudah mulai
menerapkan ini dalam beberapa waktu.
Konsumsi yang berkelanjutan merupakan penggunaan produk dan jasa
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan memperbaiki kualitas
hidup manusia dengan mempertimbangkan pengurangan penggunaan bahan
mentah yang berlebihan, minimasi penggunaan bahan beracun dan sampah dan
tetap memperhatikan kebutuhan generasi selanjutnya (Dermody et al., 2015).
Perubahan pola konsumsi menuju pola yang berkelanjutan merupakan sebuah
tindakan suka rela ataupun normatif yang didasarkan pada perhatian akan
perubahan lingkungan yang semakin memburuk. Dari beberapa penelitian
mengatakan bahwa beberapa Negara melakukan perubahan melalui berbagai
kebijakan mengenai pola konsumsi yang berkelanjutan termasuk di Indonesia.
Salah satu tindakan dan kebijakan yang bisa melakukan perubahan perilaku dan
peran dari lembag pendidikan.
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4.7.6. Perubahan Perilaku dan Peran Penting Pendidikan
Salah satu contoh tindakan yang dilakukan beberapa negara maju salah
stunya di Eropa adalah tindak pengurangan secara signifikan penggunaan kantung
plastik belanja. Banyak negara Eropa menginstruksikan supermarket-supermarket
untuk tidak memberi kantung pastik atau meminta konsumen untuk tidak membeli
kantung plastik. Hal ini sudah dilakukan di negara Indonesia, pemerintah
Indonesia juga pernah menawarkan kebijakan ini, dengan menganjurkan kepada
masyarakat Indonesia untuk mengurangi penggunaik kantong plastik. Hal ini juga
sudah berlaku di beberapa pusat pembelanjaan yang sudah tidak menyediakan
kantong plastik atau mengenakan biaya terhadap kantong plastik tersebut.
Kantung plastik merupakan limbah atau sampah yang mencemaskan. Selain sulit
didaur ulang, kantung plastic sangat sulit diuraikan oleh tanah. Berbagai
penelitian dan kampanye telah menunjukkan dampak-dampak negatif kantung
plastik bagi keanekaragaman hayati, kesehatan manusia, maupun kebersihan
lingkungan.
Berkaitan dengan hal tersebut diatas maka pendidikan dapat menjadi salah
satu cara merubah sikap dan perilaku masyarakat. Pengaruh yang ditimbulkan
pendidikan memberikan dampak pada bertambahnya pengetahuan dan
keterampilan serta akan menolong dalam pembentukan sikap yang positif. Hal
yang hampir senada juga disampaikan Kneller bahwa pendidikan memberikan
peluang kepada masyarakat untuk melakukan suatu tindakan atau pengalaman
yang mempengaruhi pertumbuhan atau perkembangan jiwa, watak, atau
kemampuan fisik mereka melalui lembaga-lembaga pendidikan yang dengan
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sengaja mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai
dan keterampilan-keterampilan dari generasi ke generasi.
Sehingga dalam pembentukan perilaku konsumsi dengan mempedulikan
lingkungan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, peran pendidikan
lingkungan hidup dan pendidikan ekonomi menjadi sangat penting. Pengetahuan
lingkungan seorang individu akan mempengaruhi respon afektif secara positif
yang mengarahkan pada respon konatif, yaitu perilaku yang bertanggung jawab
sosial. Pendidikan lingkungan hidup adalah program pendidikan untuk membina
agar yang dididik memiliki pengertian, kesadaran, sikap, dan perilaku yang
rasional serta bertanggung jawab terhadap alam dan terlaksananya pembangunan
yang berkelanjutan. Pendidikan ekonomi sebagai ilmu yang dekat dengan aktifitas
pengambilan keputusan dan penentuan pemilihan untuk pemenuhan kebutuhan
seseorang pada berbagai kebutuhan-kebutuhan yang selalu bertambah dan
berubah serta harus dipenuhi tetapi dihadapkan pada permasalahan alat pemuas
kebutuhan yang terbatas.
The International Federation of Home Economics (IFHE)
mengidentifikasi tujuan akhir ilmu ekonomi sebagai “peningkatan kualitas
kehidupan sehari-hari bagi individu, keluarga dan rumah tangga melalui
pengelolaan sumber daya mereka”. Istilah kualitas hidup terkait dengan pola
pemenuhan kebutuhan manusia. Kebutuhan pokok manusia terdiri atas kebutuhan
akan pangan, sandang, perumahan, kesehatan, pendidikan, dan kesempatan kerja.
Kecenderungan menurunnya kualitas lingkungan yang berpengaruh kepada
kualitas hidup manusia, diantaranya: membuang sampah tidak pada tempatnya,
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meluasnya lahan kritis dan kerusakan hutan, kelangkaan air bersih, terjadi banjir
dan tanah longsor, pembuangan limbah pabrik ke sungai, serta berbagai kerusakan
lingkungan lainnya.
Apabila hal ini sudah diterapkan dalam pendidikan kampus atau sekolah-
sekolah di Indonesia, maka ini merupakan sebuah tindakan secara perlahan
membentuk sikap mahasiswa untuk berprilaku konsumsi berkelanjutan yang
memikirkan kehidupan generasi di masa yang akan datang melalui penerapan
ilmu didunia kampus.
132
BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab 4, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa “Materialisme memiliki
dampak negatif pada perilaku konsumsi berkelanjutan” hasilnya sesuai
dengan hipotesis pertama. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang
menunjukkan perolehan nilai t-statistic sebesar 1,816 ≤ 1,96 dan nilai
original sample estimate adalah negatif yaitu sebesar -0,120. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa materialisme tidak memiliki hubungan
yang positif terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan atau berpengaruh
negative terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan, dalam artian hipotesis
pertama teruji kebenarannya.
2. Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa “Motivasi konsumsi sosial
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan”
hasilnya tidak sesuai degan hipotesis kedua. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis yang menunjukkan perolehan nilai t-statistic sebesar 0,704 ≤ 1,96
dan nilai p-value ≥ 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
motivasi konsumsi sosial tidak memiliki hubungan dengan perilaku
konsumsi berkelanjutan, dalam artian hipotesis kedua tidak teruji
kebenarannya.
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3. Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa “Kekhawatiran lingkungan
memiliki hubungan positif terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan”
hasilnya sesuai dengan hipotesis kedua. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis yang menunjukkan nilai t-statistik sebesar 2,740 ≥ 1,96 dan nilai
p-value ≤ 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepedulian
lingkungan memiliki hubungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan,
dalam artian hipotesis tiga teruji kebenarannya.
4. Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa “Identitas diri pro-
lingkungan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan” hasilnya tidak sesuai dengan hipotesis empa.t Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan nilai t-statistik sebesar 1,816
≤ 1,96 dan nilai p-value ≥ 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa identitas diri pro lingkungan tidak memiliki hubungan dengan
perilaku konsumsi berkelanjutan, dalam artian hipotesis empat tidak teruji
kebenarannya.
5. Hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa “Materialisme tidak
memiliki hubungan dengan identitas diri pro lingkungan” hasilnya sesuai
dengan hipotesis kelima. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang
menunjukkan dengan nilai t-statistik sebesar 0,682 ≤ 1,96 dan nilai p-
value ≥ 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa materialism
tidak tidak berhubungan dengan identitas dir pro lingkungan, dalam artian
hipotesis kelima teruji kebenarannya.
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6. Hipotesis keenam (H6) yang menyatakan bahwa “Motivasi konsumsi
sosial tidak memiliki hubungan dengan identitas diri pro lingkungan”
hasilnya tidak sesuai dengan hipotesis keenam. Hal ini dapat dilihat dari
hasil analisis yang nilai t-statistik sebesar 0,554 ≤ 1,96 dan nilai p-value ≥
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis keenam tidak teruji
kebenarannya.
7. Hipotesis ketujuh (H7) yang menyatakan bahwa “kepedulian lingkungan
berpengarh signifikan terhadap identitas diri pro lingkungan” hasilnya
sesuai dengan hipotesis ketujuh. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
dengan nilai t-statistik sebesar 5,062 ≥ 1,96 dan nilai p-value ≤ 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepedulian lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap identitas diri pro lingkungan, dalam artian
hipotesis ketujuh teruji kebenarannya.
8. Hipotesis delapan (H8) yang menyatakan bahwa “Identitas diri Pro-
lingkungan menengahi pengaruh (a) materialisme, (b) motivasi konsumsi
sosial dan (c) kepedulian lingkungan terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan” Dari hasil pengujian sobel test, dapat dikatahui bahwa
identitas diri pro lingkungan tidak dapat menjadi mediasi antara variabel
materialism, motivasi konsumsi sosial, dan kepedulian lingkungan
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Hal ini terlihat dari hasil t
hitung ≤ t tabel yang masing-masing sebesar -0,011, 0,107, dan 0,009,
dimana ketiga variabel ini memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
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perilaku konsumsi berkelanjutan melalui mediasi identitas diri pro
lingkungan, dalam artian hipotesis kedelapan tidak teruji kebenarannya.
9. Hasil pembahasan pada Bab sebelumnya menunjukan bahwa reponden
yang berlatarbelakang agama Islam dan Afiliasi yang berbeda-beda tetap
memiliki perilaku konsumerisme yan tinggi yang memberikan dampak
negative tehadap perubahan perilaku konsumsi berkrlanjutan, namun disisi
lain responden mempunyai perilaku konsumsi sosial yang cukup tinggi
tapi tdak memberikan pengaruh untuk mendorong beprilaku konsumsi
berkelanjutan. Disamping itu, dalam hal kepedulian lingkungan responden
beragama Islam memiliki kepedulian yang cukup tinggi, dan hal ini dapat
memberikan dampak yang signifikan tehadap perubahan perilaku
konsumsi kearah perilaku keberlanjutan. Ketiga hal ini dibuktikan dengan
perolehan rata-rata jawaban kuesioner yang diberikan kepada responden
sasaran.
5.2. Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden, dengan
ketebatasan hanya menggunakan empat kampus. Jadi cangkupan
penelitian kurang luas dan kurang banyak, sehingga belum bisa
mendapatkan hasil yang maksimal.
2. Menggunakan alat pengolahan data SEM dengan parameter PLS yaitu
menggunakan Smartpls V 3.2.7 katergori student yang diperoleh
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secara free, dan mempunyai kelemahan yang hanya mampu mengolah
data maksimal 100 data.
3. Kemungkinan responden kurang memahami maksud dari pernyataan-
pernyataan yang ada ketika responden memberikan jawaban yang
kurang sesuai dengan maksud pernyataan kuesioner.
4. Penelitian ini menggunakan skala likert sangat tidak setuju hingga
sangat setuju, jadi pandangan konsumen lebih mengarah kepada sikap,
sebaiknya skala likert ini diganti agar konsumen bisa melihat dari
sudut pandang perilaku.
5.3. Saran
Berdasarkan hasil pelitian dan pembahasan pada Bab sebelumnya,
diporoleh saran-saran yang dapat diberikan kepada penulis dalam tema yang sama
dimasa yang akan datang.
1. Bagi Praktisi
Berguna untuk perubahan untuk generasi yang akan datang, agar lebih
mempedulikan lingkungan sosial dalam melakukan konsumsi. Jadi, tulisan ini
dapat dijadikan bahan ilmu untuk mengarahkan pada perilaku hijau dan etis dalam
konsumsi, dalam kata lain dapat mendorong individu untuk menciptakan
lingkungan yang sehat dan terjaga agar dapat diwariskan pada generasi berikutnya.
Adapun untuk produsen dan pemasar diharapkan dapat menerapkan
beberapa teori yang telah dibahas dalam penelitian ini, untuk meningkatkan
ketertarikan terhadap produk-produk yang ramah lingkungan dan berkualitas
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sesuai keinginan konsumen. Jadi antara konsumen dan produsen atau pemasar
dapat sejalan dalam melakukan perubahan sikap atau tindakan agar mengarah
pada perilaku konsumsi berkelanjutan.
2. Bagi Penelitian Berikutnya
a. Bagi para peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi
penelitian dalam tema yang sama atau mendekati tema dalam penelitian ini.
Penelitian ini dapat diteliti kembali dengan tema yang sama dengan
responden yang berbeda dan lebih banyak memungkinkan untuk
dikembangkan dalam menguji ulang model penelitian dengan menambah
variabel atau pun menambah jumlah sampel responden dengan memperluas
wilayah penelitian sehingga hasilnya bisa lebih maksimal.
b. Dari segi alat pengolahan data, disarankan bagi penelitian selanjutnya
menggunakan aplikasi SmartPLS dengan versi profesional atau versi
berbayar agar hasil pengolahan data lebih maksimal dan dapat menggunakan
jumlah sempel yang banyak melebihi 100 responden.
c. Selain itu, penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan
skala likert yang berbeda, misalnya menggunaka skala sangat tidak pernah
hingga selalu, agar responden bisa menjawab dari pandangan yang berbeda
dari skala likert sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
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Lampiran 1
Kuesioner Penelitian
ANALISIS PENERAPAN SUSTAINABLE CONSUMPTION BEHAVIOUR
YANG DIMEDIASI PRO ENVIRONMENTAL SELF-IDENTITY
Assalamu’alaikum Wr Wb
Saya Rabia dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang
sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya. Segala informasi yang diberikan
dalam kuesioner ini hanya untuk kepentingan penelitian semata dan akan dijaga
kerahasiaannya. Dengan ini saya menyampaikan daftar pernyataan pada
saudara/saudari, dengan tujuan agar berkenan sekiranya meluangkan waktu untuk
dapat mengisinya. Pernyataan dalam daftar ini berkaitan dengan tanggapan Anda
mengenai penerapan perilaku konsumsi berkelanjutan. Atas perhatian dan
partisipasinya, saya mengucapkan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr Wb
lxix
Pada pertanyaan di bawah ini, Anda diperkenankan untuk memilih dan
mengisi dengan tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan Anda yang
sebenarnya.
Karakteristik Responden
1. Nama :
2. Afiliasi Kepercayaan :
3. Jenis kelamin : L / P
4. Usia :
5. No. Telepon :
6. Alamat :
(desa, kecamatan, kabupaten)
7. Perguruan Tinggi :
8. Jurusan :
lxx
Petunjuk Pengisian
Berdasarkan pengalaman Anda, berilah tanda centang (√) pada bobot nilai
aternatif jawaban yang paling merefleksikan persepsi Anda pada setiap
pernyataan. Instrumen untuk materialism, motivasi konsumsi sosial, kepedulian
lingkungan dan identitas diri pro lingkungan disusun dengan menggunakan skala
Likert lima poin yaitu (1 = sangat tidak setuju,2 = Tidak setuju, 3 = Netral, 4 =
setuju dan 5 = sangat setuju).
Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5, Sejutu (S) diberi nilai 4,
Netral (N) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi nilai 1. Sedangkan instrument perilaku konsumsi berkelanjutan
diukur pada lima-item lima poin skala Likert mulai dari 1 = tidak pernah, 2 =
kadang-kadang, 3 = sering, 4 = hampir selalu dan 5 = selalu.
Untuk jawaban selalu (S) diberi nilai 5, Hampir Selalu (HS) diberi nilai 4,
Sering (S) diberi nilai 3, Kadang-kadang (KK) diberi nilai 2, Tidak Pernah (TP)
diberi nilai 1.
Berikut pernyataannya :
Materialisme
Materialisme yaitu sesuatu yang mengarahkan seseorang kepada
definisi diri mereka terhadap apa yang mereka miliki, dan
memberikan status yang lebih tinggi kepada orang tersebut yang
lxxi
hanya dilandaskan kepada benda, materi semata tanpa
memandang pengalaman atau pengaruh dari orang lain (Dermody
et al., 2015).
No DAFTAR PERTANYAAN SS S N TS STS
5 4 3 2 1
1 Saya mengagumi orang-orang
yang memiliki mobil dan rumah
mahal
2 Memperoleh materi harta benda
merupakan prestasi yang penting
dalam hidup saya.
3 Saya merasa bahagia apabila
memiliki uang yang banyak
4 Saya mengagumi harta benda yang
dimiliki oleh orang lain
5 Saya sering menghabiskan uang
untuk sesuatu yang tidak begitu
penting
6 Saya merasa senang jika mampu
membeli banyak barang
7 Saya merasa hidup saya akan lebih
baik apabila memiliki barang
mewah yang tidak pernah saya
miliki sebelumnya.
Motivasi Konsumsi Sosial
Motivasi konsumsi sosial adalah suatu proses yang disebabkan oleh usaha
individu untuk memperbaiki status sosialnya dengan terus mengkonsumsi
lxxii
secara berlebihan produk yang dapat memberikan dan menggambarkan
status seseorang dan lingkungan disekitarnya kepada orang lain
(Heridiansyah, 2013)
No DAFTAR PERTANYAAN SS S N TS STS
5 4 3 2 1
1 Saya sering memperhatikan
persepsi orang lain sebelum
melakukan pembelian suatu
produk
2 Saya sering mencari informasi
mengenai penilaian orang lain
terhadap suatu produk yang akan
saya beli
3 Saya pernah memikirkan dampak
dari sesuatu yang saya beli
terhadap orang lain
4 sebelum membeli produk tertentu,
saya sering memperhatikan produk
yang digunakan orang lain
Kepedulian Lingkungan
Perhatian lingkungan merupakan suatu keterlibatan individu untuk
menyadari masalah lingkungan dan menunjukkan kesediaan mereka
secara individu mendukung dan terlibat dalam solusi untuk membantu
menyelesaikan lingkungan tersebut (Dermody et al., 2015)
No DAFTAR PERTANYAAN SS S N TS STS
lxxiii
5 4 3 2 1
1 Hidup saya merasa terganggu
apabila terjadi permasalahan
lingkungan
2 Saya memiliki peran aktif dalam
organisasi peduli lingkungan
3 Saya menganggap bahwa
permasalahan lingkungan
diakibatkan oleh keadaan alam
yang tidak seimbang
4 Saya menganggap kerusakan
lingkungan bisa disebabkan oleh
perilaku konsumsi manusia yang
tidak bertanggung jawab
5. Saya ikut berpartisipasi dalam
memperbaiki lingkungan
6. Saya sangat prihatin dengan
kerusakan lingkungan yang
diakibatkan oleh limbah industri
7. Kerusakan lingkungan dapat
diakibatkan oleh polusi yang
berasal dari kendaraan bermotor
Identitas Diri Pro Lingkungan
Identitas diri yang mengacu pada bagaimana seseorang melihat
dirinya sendiri, dan dapat mencakup semua aspek diri seperti
atribut fisik, preferensi, nilai, tujuan pribadi, perilaku kebiasaan, ciri
kepribadian dan narasi pribadi yang memberikan dampak yang
positif terhadap lingkungannya (Gatersleben et al, 2014).
Identitas diri pro lingkungan mencerminkan sejauh mana seorang
individu mengatakan bahwa environmentalisme adalah bagian
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sentral dari siapa mereka, dan sejumlah studi telah menunjukkan
bahwa identitas lingkungan meningkatkan keterlibatan dalam
tindakan mental pro lingkungan. Misalnya, menemukan bahwa
identitas penghematan energi berhubungan positif dengan niat
untuk menghemat energi (Gatersleben et a, 2014)
No DAFTAR PERTANYAAN SS S N TS STS
5 4 3 2 1
1 Saya menganggap diri sebagai
seseorang yang ramah lingkungan.
2 Saya mempunyai kepribadian yang
peduli terhadap isu-isu lingkungan
3 Saya merasakan adanya motivasi
dari dalam diri untuk berprilaku
pro terhadap lingkungan
4 Saya merasa malu apabila
mempunyai gaya hidup yang tidak
ramah lingkungan.
5 Saya tidak Ingin dilihat oleh
banyak orang sebagai individu
yang tidak peduli terhadap
lingkungan
Perilaku Konsumsi Berkelanjutan
Sustainable consumption beharviour, yaitu perilaku konsumsi
berkelanjutan yang mana penggunaan barang dan jasa merespons
kebutuhan dasar dan membawa kualifikasi hidup yang lebih baik,
sambil meminimalkan penggunaan sumber daya alam, bahan
beracun dan emisi limbah dan polutan selama siklus hidup, agar
tidak membahayakan kebutuhan generasi penerus (Thidall, 2006).
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No DAFTAR PERTANYAAN S HS SR KK TP
5 4 3 2 1
1 Saya selalu membeli bahan
makanan yang tidak berdampak
buruk terhadap lingkungan
2 Saya membeli produk yang
memiliki label hemat energi
3 Saya membeli produk yang
memiliki label recycle (label
ramah lingkungan)
4 Saya lebih suka membeli produk
yang meminimalisir penggunaan
kemasan
5 Saya senang mengunakan produk-
produk yang memberikan efek
positif terhadap orang lain
6 Saya senang membeli produk-
produk yang ramah lingkungan
7 Saya sering membeli makanan
Organik
Terimakasih atas partisipasi Anda dalam menjawab pernyataaan dengan
pembobotan yang tersedia pada kuesioner ini.
lxxvi
Lampiran 2
Output Proses Pengolahan Data SEM-PLS
lxxvii
lxxviii
lxxix
Model Struktural
lxxx
lxxxi
Lampiran 3
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama Lengkap : Rabia
Tempat, Tanggal Lahir : Tinggam, 06 Desember 1995
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat :Bakalan , rt 02 / rw 02 Pucangan, Kartasura,
Sukoharjo, Jawa Tengah.
No HP : 082169157979
Email : rabia061295@gmail.com
Riwayat Pendidikan :
1. SDN 7 Pasaman
2. SMP N 1 Pasaman
3. SMA N 1 Kinali
4. IAIN Surakarta
